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PENGHANTAR.

P

BUDDHISME -atau agama
Buddha adalah terhitung salah
satu dari agama-agama besar
jang ada didunia dan umumnja
dianggap mempunjai penganut
jang paling banjak bila diban-
ding dengan agama-agama jang
lain. Di Burma, Cylon, Muang
Thay, Tiongkok, Tibet, Mo-
ngolia, Djepang dan beberapa
negeri lain pula, agama BuddEa
telah dipeluk ratusan djuta ma-
nusia, meskipun djuga, dengan
tjara jang berlainan dan keba-
njakan telah bertjampur dengan
agama atau kepertjajaan lain,
Di Indonesia sebagian dari
penduduknja menganut agama
Buddha pula, jang pada umum-
nja telah bertjampur dengan
agama Hindu.

Meskipun di Indonesia pada
djaman dahulu penduduknja
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telah memeluk 2,
t | gama Bud
{‘ang sebagai bukti tcrnjatadgg-’
bE?l:: rat:lan_;a \ti;andi-tjandi Boro-
idur dan Mendut d i
(lja‘:{;néai;. u_:tspi sekarangar:)c::acirl.::
Ini djarang sekali |
mengetahui benar tcntaanlg r'll?vnag-
éqt dari penghidupan dan pel
J:ltran Buddha,  Bukan '.!!::I?-
gp ongan  Indonesia, bahkaJ:
lantara bangsa Tionghoa pun

hanja sedikit j

Jang menaruh per-
ll:_mmn k_epa_da Buddhisn:: uF:::
1pun di Tiongkok dan di Indo.

nesia pemudjaan kepad
:Ii)arr:igal sekarang xpnaq?hauscctl:a
dcr Jalan terus, dan disin; '"F_'
b;Pkal: d_]ug_a_ hwesio-hwesio atay
Bu:idl:l:"::“u Pendeta. pendeta
tcng-k]er;lteni‘g berdiam di klen-
rang - orang Tiongh
crjl;umnja menganut agai:aﬁu::
. a sekedar akan melakukan
kl|:>at.]:.1rz:1 sembahjang  dalam
enteng untuk minta berkah

6.

keselamatan, dan supaja terka-
bul permohonan dan pengba-
rapannja. Djadi Buddhisme jang
tersiar di Tiongkok atau jang
dianut oleh bangsa Tionghca,
sebenarnja_amat djaub berbeda
dari apa jang diadjarkap oleh
Buddha Gautama. Pelatijaran
Dharma jang luas, dalam dan
bersih itu tampaknja banja di-
perhatikan sadja oleh para
bhikkhu dan tinggal tertutup
bagi orang-orang jarg keba-
njakan mengundjungi klenteng-
klenteng Buddba. Untuk me-
nundjukkan sudjutnja kepada
Buddha orang merasa sudah
tjukup kalau tidak makan ba-
rang asal berdjiwa, baik untuk
selamanja atau untuk sementara
waktu. Ada djuga jang mem-
perladjari doa-doa untuk me-
mudji Buddha, dengan tidak
mau menaruh perhatian pada
isi peladjarannja atau menjeli-
diki filsafat jang terdapat di
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berbagai-bagai kitab peladjaran
Buddha., g
Demikian pula anggapan
orang pada umumnja terhadap
peladjaran Buddha Mereka bi-
asanja menganggap bahwa pe-
ladjaran ity meskipun  baik,
tetapi hanja dapat dikapai oleh
aum pertapa atau jang men-
djadi pendeta atau bhikkhu

Adanja aturan tidak kawin, ha-
rus melepaskan- diri dari ikatan
dunia, tidak makan daging dan
sebagainja bukan sadja dianggap

tidak praktis, bahkan ada djuga
Jang memandang berbahaja ka-
rena dapat membuat mundur
dunia serta memusnakan bangsa

Kita tidak menjalahkan ke-
Pada orang-orang jang mempu-
Djal anggapan ini, karena dian-
tara pendita. pendita Buddha
djarang sekali jang mentjoba
mencrangkan dengan djelas pe-
ladjaran jang sesungguhnja, jaitu
Jang sedjati, dari Gury Jang

8.

itu. Kitab-kitab agama
gfxtia;ha kebanjakan isinja kering
dan tidak menarik, dan dianggap
hanja patut dibatja pada waktu
membatja mantram sadja, pada
waktu diadakan upatjara. Pe-
nguraian atau pcr_bandmgan ten-
targ peladjaran itu dengan luas
dan tegas hingga dapat d'g—'“'
ngerti oleh orang banjak, dja-
rang sekali terdengar. Umum
hanja kenal dan berhubungan
dengan para hwesio dan pc%-
dita pada waktu ada semba >
j n sadja. :
jalg;uga djalam kalangan bau:-
an, penjiaran agama Buddba
masih sempit sekali. Meskipun
di Tiongkck bisa didapatkan
berpuluh-puluh sutras atau ma:l-
tram-mantram dari agama Bud-
dha, tetapi oleh :qas;ara{:{a‘t
umum tidak diperhatikan. Ki-
tab Buddhis satu-satunja jJang
pernah disalin kedalam bghaln
Indonesia hanja kitab Tju In




Giok Lik, jan jeri
perdjalan rth gKa?:::!J?;;ak;ig
Bu:n_ ke acherat, dimana ia
:-In_cr}:'_]aks_;kan roh orang-orang
k{:;’at Jang mendapat siksaan
kedjam jang bermatjam-matjam
jang membuar pembatjanja sa-
ng;)t ngeri dan ketakutan,
ot alam keadaaq demikian apa-
- orang mesti heran kalau
Ina;r;?::igjaall;:an%;sa_ Tionghoa di
» apa lagi jang hanj
;ii:pal membatja bahé]sa glndog‘v]:
d._d_‘sadJa, kebanjakan merasa
‘JI jik kalau mendengar perka-
l::::m agama’ Buddha jang lalu
m:ng_anggap sebagai suatu aga-
- _]]ang _paling nonsen dan
2 j!i: sendiri diatas bumi ini ?
acli.'lair:jha ha:;{usb d_isisalkan kalau
ebanjakan  or
r;mj:ngz;:gg:: agama guddha z!‘arg
a ahan dianu
?ar:pr.] s orang jang bodoht c:;:g
g E]u ? Namun boleh dikatakan
abwa diantara seribu (}rang"

10.

jang mengambil bagian dalam
upatjara di klenteng Buddha
atau datang bersembahjang di-
hadepan patongnja, barangkali
belum tentu ada satu jang me-
ngerti betul tentang peladjaran
Buddha Mereka tertarik ke-
klenteng itu hanja karena men-
dengar kabar ditempat Toape-
kong itu keadaannja amat man-
djur dan keramat, hingga ada
harapan dapat meluluskan ke-
inginannja untuk memperoleh
kekajaan, disembuhkan dari pe-
njakit, dibebaskan dari kesu-
sahan dan lain-lain keinginan

lagi, jang djustru semuanja itu

tudjuan

bertentangan dengan 1
dari

peladjaran  jang sedjati
agama Buddba.

Kita sendiri ketika masih mu-
da, pun terseret oleh aliran
umum dan menganggap bahwa
agama Buddha adalah sumber
dari segala matjam ketahjulan.
Tetapi achir - achirnja, ketika

11.




mulai perhatikan soal agama dan
g:embs_ttja bpln.l-bl.lkus tentang
uddhisme. kita mendjadi heran
sekali mengetahui bahwa tidak
ada sepata katapun dari pela-
djaran Buddha Jang  mengan-
djurkan manusia kedjurusan
tahjul; bahkan sebaliknja dengan
djelas Buddha melarang murid-
muridnja memohon kepada de-
wa-dewa karena Buddha telah
mengatakan bahwa keselamatan
manusia hanja didapatkan dari
daja-upaja dan ichtiarnja sen-
Li;n, hingga Itidal: perlu meng-
rap pertolon i
pu;; djupga‘ gan pada siapa-
 Pendapat ini menj
kita terdorong dan JEE:;’:EE
untuk menulis riwajat dari peng-
hidupan dan peladjaran Bud-
dha Kita bukan menjalin setjara
:urgl_fl'nja dTPEI'-l'U’ melainkan™ di-
mbil sadja apa jang sekirani
mudah difa!:afnkgn gmegl:;aré];
tambah uraian dan pendapatan

12

| ngan buku-buku mana

sendiri. Oleh sebab itu kita
tidak dapat mengatakan riwajat
Buddha ini dikutip dari salah
satu buku, kalau dibanding de-
sadja
tentu berlainan, sebab buku-
buku itu sendiripun keterangan-

| nja berbeda satu dengan lain

hingga kita mesti menimbang
dan memilih sendiri jang seki-
ranja paling tjotjok. Meskipun
demikian kita boleh menjaiakan
disini, bahwa buku jang paling
banjak kita gunakan untuk me-
nulis riwajat ini ialah The Light
of Asia dari Sir Edwin Arnold
dan The Goespel of Buddha
dari Dr. Paul Carus. Jang per-
tama karena baik bahasanja de-
ngan uraiannja jang indah, dan
jang kedua karena lengkapnja.

Didalam buku ini digambar-
kan kehidupan Guru Besar itu
sampai beliau mendapatkan pe-
nerangan. Bagian jang menjang-
kut dengan tjerita-tjerita Buddha

13.




akan dimuat dalam djilid jang
lain dan bila selurubnja telah
lengkap maka akan merupakan
kumpulan jang tjukup bagi se-
seorang untuk mengenal kehi-
dupan dan peladjaran Buddha.
Dan kita pertjaja bahwa achir-
nja Dharma atau Kebenaran
jang disiarkan oleh Guru Dunia
itu akan dapat meluas diselu-
rub Indonesia.

Tjitjurug Djuni 1931,

K.T.H.

SIFATNJA ISI BUKU INI.

DALAM buku sebelum ini
pembatja telah mengetabui ba-
gaimana haibatnja Sang Buddha
berdjuang untuk mentjari pene-
rangan. jang achirnja telah da-
pat ditjapai dibawah pobon
Boddhi. Djuga kami telah men-
djelaskan bagaimana keadaan
penerangan itu dan apa jang
sebenarnja  dimaksud dengan
Dharma atau Kebenaran jang
oleh Sang Buddha hendak disi-
arkan kepada segenap manusia.

Tetapi suatu peladjaran jang
tinggi tidaklah begitu mudah
dimengerti kalau hanja diterang-
kan pokok dasarnja sadja walau
bagaimana rapi dan lengkap
susunannja. kalau tidak disertai
djuga dengan berbagai - bagai
tjontoh jang dapat dipetik dari
perbuatan dan pembitjaraan
dari guru jang mengadjarkannja

15.
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aenﬂiri.

aka sebagai djuga penie-
bar lainnja, pcladjara%: Bsddjha
Pun sebagaian besar dapat di-
mengerti dengan terang bila
kita mengikuti apa jang dilaku-
kan dan dipertjakapkan ia de-
ngan murid - muridnja dan de-
ngan orang-orang jang datang
minta pendjelasan, atsupun per-
tukaran pikiran dengan mereka
dalam berbagai-bagai soal da-
lam kehidupan ini,

Dalam buku ini djustru dj.
muat banjak sekali pertjakapan-
pertjakapan penting, Jang de-

Ngan setjara praktis mengurai-

kan maksud - maksud dari pe-
ladjgran Buddha. Karena Fi}n.:
bagian-bagian peladjaran jang
terdapat dalam buku ini adalah
perlu difahamkan dengan sung-
guh-sungguh oleh mereka fan
hendak menjakinkan peladjiran
Buddha, karena dengan mem-
batja semua keterangan ity da-

16.

patlah nanti orang menjingkir-
kan kekeliruan dan salah me-
ngerti, tentang tudjuan Buddha
Gautama itu. L
Memang semua penjiar-pe-
njiar agama dan peladjaran baru
adalah orang-orang jang berani,
jang tidak takut menentang adat
dan kebiasaan tidak benar jang
masih berlaku sampai saat ini.
Didalam chobahnja di Benares
Buddha telah mengemukakan
peladjaran dengan berdasarkan
djalan tengah, jang tidak terlalu
fanatik, tetapi tjukup bagi ma-
nusia untuk mentjari kesutjian.
Ia tidak setudju kalau orang
hanja membatja kitab sut]i atau
doa-doa, membuat sedekah atau
bersembahjang kepada dewa-
lewa, menjiksa diri atau me-
igadakan berbagai-bagai pan-
tingan, kalau disamping itu me-
rka tidak mengubah pikirannja
dri anggapan jang sesal.
Dan dalam pertemuan antara

l?‘




beliau dengan seorang pemuda
dari Benares, Sang Buddha telah
mendjelaskan bahwa pakaian
jang indah dan hidup dikota
tidaklah mendjadi halangan,
asal sadja manusia dapat men-
djaga hati dan pikirannja dari
sifat sifat jang djahat sebab se-
sungguhnja  bukan bendanja,
melainkan ikatannja kepada ma-
nusia itulah jang oleh Sang
Buddha dianggap berbahaja dan
harus dihindari

Ada lagi bagian lain jang
bagus dan berharga, ialah jang
oleh Sang Buddha dengan har-

tawan Anathapindika. Dalam
pembitjaraan itu telah diterang-
kan oleh beliau suatu peladja-
ran, jang menjangkut kepada
soal jang mendjadi kepentingan
orang pada umumnja. Antara
lain dinjatakan, bahwa kekajaan
bukanlah suatu hal jang terla
rang, karena kekajaan jang di
gunakan setjara benar aka

18.

mendjadi suatu berkah djua,
jang tidak lebih rendah dari
para pendeta jang hidup ber-
tapa. i i ;

Selandjutnja bila pembatja
sudah mengikuti djalan penghi-
dupan Buddba sedjak masib

| mudanja sampai meninggalkan

rumah - tangganja akan perg}
mentjari penerangan, hingga
achirnja mendjadi Guru Dunia
dan menjiarkan peladjarannja,

| maka disini akan dapatlah di-

| diketahui bagaimana sikap Sang

| Buddha terhadap keluarga dan
anak isterinja jang masih tinggal
ditempat kelahirannja, jang pa-
da waktu ditinggalkan dahulu
tentu menanggung perasaan se-
dih dan pilu .

Djuga naschat beliau kepada
murid-muridnja tentang bagai-
nana seharusnja berlaku kepada
gorang wanita dan tentang me-
sndahkan diri jang mengan-
ung arti- keutamaan, adalah

19.




sungguh perlu untuk diperhati-
kan oleh semua orang pgzda .:z:
gala djaman. Tetapi suatu hal
Jang menarik jang akan pemba-
ya djumpai dalam buku ini
adalah uraian tentang perselisi-
han antara murid-murid ‘beliau
jang bertengkar hingga menim-
bulkan dua golongan jang ber-
tentangan. Sikap Sang Buddha
jang dalam hal ini senantiasa
mengambil djalan tengah dan
berlaku dengan penuh kesa-
baran adalah mendjadi suatu
tauladan jang berharga bagi
manusia, Tetapi bagaimana adil
dan djudjurnja seseorang, bagai-
mana benar dan bersihnja se-
seorang menjiarkan peladjaran

namun halangan senantiasa tim-
bul, senantiasa ada golongan
Jang menentang dan tidak setu-
dju. Demikianlah pembatja akan
mengetahui bagaimana Dewa-
da:a_ telah berchianat, telal
memisahkan diri dengan mem

20.

bentuk aliran agama sendiri
jang menentang Sang Buddha,
dan berusaha hendak mentjela-
kakan beliau dengan bermatjam-
matjam akal busuk

Dan bagaimana pembatja da-
pat menjaksikan banjak peladja-
ran jang bagus dan menarik
terdapat dalam pertjakapan Bud-
dha dengan orang-orang jang
menanjakan sesuatu untuk minta
keterangan karena merasa bi-
ngung dan sangsi. Dalam buku
ini selandjutnja terdapat pula
suatu pembitjaraan antara Bud-
dha dengan dua Brabmin muda
jang minta pendjelasan tentang
hal Brahma, jaitu Tuban atau
Allab dari agama Hindu. Di-
samping itu ada pula pembitja-
raan dengan Djendral Simha
tentang soal membunuh, dan
achirnja pembitjaraan dengan
Kutadanta tentang hal sembah-
jang dan pengorbanan. Diantara
sekalian itu jang paling berbarga

21.
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adalah pertjakapan Sang Buddha
dengan Djendral Simha, karena
disini akan terdapatlah orang
mengetahui bahwa Sang Buddha
sebenarnja tidak melarang oran,

berperang bila hal itu dilaku-
kan untuk membela keadilan
dan kebenaran.

Selandjutnja suatu hal jan
berharga pula untuk diperhati-
kan ialah larangan Sang Buddha
tentang melakukan kemudjidja-
dan, karena sampai kini ternjata
masih banjak orang-orang jang
gemar mengagumi dan mempe-
ladjari ilmu -ilmu gaib, telah
mendjadi korban dari para guru
dan dukun palsu Dan siapa te-
lah membatja keterangan Sang
Buddha tentulah akan mengin-
sjafi bagaimana sia-sianja per-
buatan sematjam itu, hingga
murid-murid beliau sendiri jang
mendjalankan pekerdjaan adjaib
untuk dikagumi orang pun tidak
akan dipandang lagi sebagai

22.

seorang bhikku

Achirnja, apa jang terdapat
dalam buku ini dan harus di-
perhatikan oleh mereka jang ter-
tarik kepada peladjaran Buddha
serta ingin menjiarkannja lebih
djaub, ialah hal-hal jang menge-
nai kewadjiban seseorang dalam
menjiarkan Dharma tersebut

Demikianlah sebagai penutup
kami mengharap agar dengan
buku ini pembatja dapat me-
ngambil inti sari jang sehanjak-
banjaknja serta mengambil inti
sari jang berarti, hingga kami
harapkan pula buku ini dapat
memheri  penerangan kepada
semua orang jang mungkin me-
rasa tidak puas dengan kehidu-
pan ini dan jang ingin menda-
pat penerangan bathin dari
djurusan baru

Semoga pembatja mendapat
kebahagiaan dengan perlindu-
nﬁan Tiga Mustika, jalah: Bud-
dha, Dbarma dan Sangha.

K. T. H,
23,




1. APA ARTINJA BUDDHA.

MENURUT kepertjajaan aga-
ma Buddha, pada suatu djaman,
Jjaitu berselang' ratusan atau ri-
buan tahun sekali, dunia ini
dikundjungi oleh seorang Guru
Besar jang akan menjiarkan pe-
ladjaran jang tulen tentang ;l:e-
benaran, jang bertugas mem-
bimbing manusia kearah tudjuan
kesempurnaan,

Terutama menurut kepertja-
Jjaan kaum Mahayana, machluk-
machluk sutji jang mendapat
gelar .,Buddha™ itu banjak dan
berdjumlah puluhan orang. Me-
reka semua adalah hidup sebagai
manusia biasa, jang karena ke-
giatannja dalam mentjari kebe-
naran dan menguasai nafsu-
nafsunja, telah berhasil mentja-
pai tudjuan mendjadi Buddha,
Jaitu seorang jang telah menda-
patkan Penerangan. Maka dar

i

24,

itu dengan menjebut sadja Bud-
dha masih tidak tjukup, kalau
tidak disertai nama jang men-
djadi gelarannja' untuk membe-
dakan antara Buddha jang satu
dengan jang lain.

Di Tjandi Borobudur : jaitu
suatu Tjandi jang dibuat oleh
kaum Buddhis dari golongan
Mahayana, terdapatlah enam
Buddha jang berlainan, jang
pada umumnja disebut Dhyani
Buddha, jang dimaksudkan se-
bagai Buddha-Buddha jang me-
megang pimpinan atas beberapa
planet atau beberapa pendjuru
Alam, dan membantu memadju-
kan evolusi dari kehidupan ma-
nusia, Perbedaan dari berbagai-
bagai Buddha itu seperti jang
tampak di Borobudur, dapat
dilihat dari sikap tangan atau
mudra jang dimiliki oleh artja-
artja Buddha itu. Semua patung
Buddha besar jang menghadap
ke djurusan Timur, tempat ma-

25.




tahari terbit jang memberi pe-
nerangan dan kehidupan pada
dunia ini. Tangannja jang kiri
ada diatas pangkuan dan jang
kanan bersikap Bumisparsa mu-
dra, jaitd terletak dipaha kanan
pada lutut dengan djarinja me-
nundjuk kebawah kearah tanah,
seolah-olah akan mengatakan
,aku bersumpah kepada bumi
ini untuk mewudjutkan disiar-
kannja peladjaran baru”.
Disebelah Selatan terdapat-
Jab Ratnasambhawa Buddha
jang mempunjai sikap Waruda
Mudra, jaitu tangan kirinja ter-
letak dipangkuan dan jang ka-
pan diatas paha kanan tetapi
telapakan tangannja menghadap
keatas, jang seakan-akan meru-
pakan tanda dari seruan kepada
manusia agar datang kepadanja
untuk menerima peladjaran dari
keselamatan. Seolah-olah sikap
ini menjatakan : ,,Datanglah
kepadaku untuk menghirup air

26.

sedjuk dari kebanaran”,
Patung Buddha besar jang
terletak dibagian barat adalah
Amitaba Buddha, jang bersikap
Padinasama Mudra jang meng-
gabungkan kedua tangan diatas
pangkuannja dengan telapak ta-
ngan keatas, jang kanan ter-
letak disebelah kanan dari ta-
ngan kiri, tanda akan menase-
hatkan kepada manusia supaja
mentjari dan berpikir tentang
kebenaran didalam diri sendiri
dengan djalan mengheningkan
tjinta (meditasi) jang memberi
pericrangan dan bisa membang-
kitkan pandangan jang terang.
Disebelah Utara terletak pa-
tung patung besar dari Amoga
Sidha Buddba jang bersikap
Abhaya Mudra, jang tangan
kirinja terletak dipangkuan dan
tangan kanannja agak terangkat
dari paha dengan telapak meng-
badap kemuka, scolag-olah di-
gojangkan untuk mengatakan :

27,




»Djangan takut, madjulah, tidak
ada bahaja didalam peladjaran-
ku”.

Kedjurusan atas patung-pa-
tung Buddha besar jang terletak
diserambi jang paling atas dari
Borobudur, adalah tempat Wai-
rotjana Buddha jang menun-
djukkan sikap atau mudra se-
bagai Amogasidha Buddha, jaitu
djari tangan jung kanan me-
nundjuk keatas hanja bedanja
telundjuk dan ibu djari dihu-
bungkan hingga membentuk se-
matjam tjintjin, suatu tanda
bahwa kebenaran jang bulat
telah terpegang oleh Buddha.

Ditingkatan paling atas dari
Borobudur pada bagian jang
berlobang-lobang adalah tempat
Sakyamuni Buddha jaitu Buddha
Gautama jang hendak dibitja-
rakan dalam hikajat ini. Ten-
tang semua patung - patungnja
jang terkurung dalam stupa-
stupa ketjil jang nerawang itu
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hingga separo kelihatan dan
separo tidak, jang berarti ter-
tutup tapi terbuka, barangkali
dimaksudkan bahwa meskipun
sudah terpisah dengan dunia,
namun masih djuga berhubu-
ngan dan membimbing kehidu-
pan manusia didunia ini. Ke-
dua tangan patung itu diangkat
agak tinggi jang kiri telapakan-
nja diatas dan jang kanan se-
dikit lebih tinggi seperti tangan
seorang jang bersikap waktu
berpidato. Mudra sematjam ini
tampak djuga pada patung besar
Buddha jang ada di Tjandi
Mendut. Menurut keterangan
Ir. T. van Erp jang telah mem-
perbaiki Borobudur, sikap se-
matjam ini adalah suatu lam-
bang dari seorang guru jang
menjiarkan peladjaran agama
kepada manusia. Barangkali ada
lagi maksudnja jang lebih dalam
jang belum diketahui

Di Stupa paling atas dari Bo-
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robudur, dibawah tiang besar
jang terletak dipuntjak itu ter-
dapatlah sebuah patung Buddha
besar jang belum selesai diker-
djakan dan masih serba kasar
Patung ini sudah mendjadi buah
perundingan jang rame dikala-
ngan achli-achli agama Buddha
jang melahirkan berbagai-bagai
dugaan jang berlainan. Sikap
patung itu pada tangannja ada-

lah mirip dengan Akshobya Bud-
dha, tetapi kebanjakan orang
mengira bahwa ini adalah Adbi
Budgha, jang mendjadi pusat
dan sumber dari kehidupan. Ka-
lau dugaan ini benar, njatalah
di Borobudur sadja telah dida;
pati tudju matjam Buddha jang
berlainan

Tetapi kalau orang sekarang
menjebut ,,Buddha™ tentulah
jang dimaksudkan Buddha Gau-
tama, jaitu Buddha jang paling
belakang dalam dunia ini, jang
telah menjiarkan peladjaran jang

terkenal sebagai Buddhisme atau
agama Buddga_

Buddha Gautama telah ter-
lahir ditahun 623 sebelum Ma-
sehi jaitu beberapa tahun di-
muka sebelum Cofucius. Dan
sebagai djuga pemimpin-pemim-
pin agama lain, demikianpun
kelahiran Buddha Gautama te-
lah dihubungkan dengan banjak
dongengan kedjadian- kedjadian
jang adjaib dan mengherankan,
sehingga kebenaran jang njata
dan sederhana mendjadi tertjam-
pur dengan bahaja tidak diper-
dulikan, karena orang banjak
hanja melihat sadja kepada jang
tampak diluar dan tidak benar.
Buddha Gautama pun tidak
luput dari anggapan-anggapan
keliru dari orang jang menjang-
kal beliau, hingga pada tahun
'864 Prof. Wilson dari Oxpord
University masih berani mem-
batjakan dihadapan Royal Asia-
tic di London dalam suatu tje-
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ramah, bahwa ia beranggapan
kalau jang dikatakan ,,Kehidu-
pan Buddha’ itu tidak lebih
dari suatu dongengan sadja dan
,Buddha” sendiri tidak lebih
dari suatu machluk jang tertjipta
dalam ingatan melulu, jang ber-
arti dalam dunia ini belum
pernah terlahir seorang Guru
Agama jang dinamakan Buddha
Gautama.,

Pada masa ini sudah tentn
tidak ada seorang jang setudju
dengan anggapan itu; sekarang
pun telah diakui bahwa diba-
wah tumpukan dongeng-dongeng
jang mengherankan jang turun-
menurun tentang Guru Besar
itu, terdapat djuga dasar-dasar
jang merupakan kebenaran, jang
tjukup njata untuk dikumpulkan
mendjadi satu kebenaran jang
boleh dipertjaja dan masuk akal
tentang_kehidupan dari pendiri
agama itu.

Dalam waktu achir-achir ini,
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achli - achli purbakala Hindia
Inggris telah mendapatkan ba-
njak bukti tentang adanja Bud-
dha, karena waktu Buddha me-
ninggal dan majatnja dibakar,
sisa dari tulang-tulangnja telah
dibagi mendjadi delapan bagian
dan dimiliki oleh utusan-uiusan
para radja jang datang dari
negeri-negeri pemudja Buddha.
Bagi masing-masing tulang itu
telah dibangunkan kuil atau
pagoda jang terpentjar djauh
satu deni:n jang lain di Hindia
Inggris Maka ditjandi Borobu-
dur sendiri ada jang menjangka
bahwa dibawah stupa jang tinggi
itu terdapat tempat untuk me-
njimpan abu Buddha jang telah
didatangkan ke Djawa dari
India. Lain dari pada itu telah
didapatkan djuga tiang dan
batu-batu peringatan jang didi-
rikan oleh Radja Asoka, jang
telah menetapkan hikajat dar
kehidupan Buddha itu. Djadi
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beliau itu memang ada dan
hidup didunia sebagai halnja
Confucius, Jesus, Nabi Moha-
mad dan lain-lainnja.
Boddhisattwa adalah perka-
taan Sanskrit jang berarti: ,gse-
orang jang kesedarannja (sattwa)
telah mendjadi terang atau ber-
budi (Bodhi) Boddhisattwa jang
sekarang ini terkenal dengan
nama Maitreya (machluk jang
tjinta kasih) adalah men jadi
pengganti Gautama sesudah be-

liau jang terachir ini mendjadi
Buddha jang sempurna hingga
terlepas dari kewadjiban akan

terlahir  kedunia. Pekerdjaan
Maitreya terhadap pada dunia
adalah sebagai Menteri untuk
agama dan peladjaran, Tinda-
kan pertama ketika baru mene-
rima djabatan itu adalah beliau
gunakan pengaruh besar jang
telah didatangkan oleh Budldha
Gautama, untuk menjiarkan pe-
ladjaran-peladjaran baru dian-
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tara manusia. Berhubung dengan
hal itu hampir bersamaan da-
tanglah sedjumlah Guru Besar
ke beberapa bagian dari dunia
ini, sepert1 Shri Shangaracharya
dan Mahawira untuk Hindus-
tan, Mithra di Persia. Lao Tse
dan Confucius di Tiongkok dan
Pythagoras di tanah Junani.
Anggapan diatas adalah ber-
dasarkan adjaran kaum Maha-
yana dan kepertjajaan dalam
Theosofi. Dan menurut keper-
tjajaan ini Maitreya sendiri te-
lah duakali turun kedunia untuk
menjiarkan peladjaran dari tjin-
ta kasih, pertama sebagai Sri
Krishna ditanah datar Hindia,
dan kemudian sebagai Kristus

ang menggunakan badan mu-
iidgja jcugfs di Palestina Ten-
tang soal jang sangat menarik
hati ini, baiklah kita runding-
kan lain kali bila telah sampail

waktunja.




2. LAHIRNJA PENGERAN
SIDDHARTA.

KIRA - kira disebelah Ti
laut dari keta BcnaresleT:;
a::karang, pada masa dahulu
tinggallah suku bangsa Sakya
_!Eug menduduki daerah dengan
ku _kotanja jang dinamakan

\apilawastu. Daerah itu men-
djalar turun dari atas tanah
pagunungan kedataran sebelah
bawah dan mendjadi daerah
Nepal jang sekarang. Dari da-
taran sawah jang subur, orang-
orang tani dari keluarga Sakya
itu dapat menjaksikan megahuja
gunung raksaksa Himalaya jang
berdiri teguh dibawah kolong
langit jang membiru. Air untuk
persawahan itu mereka dapat
dari aliran sungai Rohini, jan
kini terkenal dengan 'namg
Kohana Dan meskipun waktu
musin  kemarau kaum Sakya
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sering berselisih dalam berebutan
air dengan tetangganja, jaitu
orang-orang dari Kolyan, tetapi
pada masa dituturkannja hika-
jat ini dua suku bangsa itu
sedang keadaan damai dan per-
saudaraan, dan dua orang anak
perempuan  dari kepala o-ang-
orang Kolyan jang daerahnja
tidak djauh disebelab timur dari
Kapilawastu itu, adalah men-
djadi pcrmaisuri-permaisuri jang
utama dari rada Suddhodana
jaitu  radja Kapilawastu dan
kepa a dari kaum Sakya.

Radja Suddhodana (berarti:
peras jang putih) adalah ter-
kenal sebagai kepala negeri jang
berkemauan keras dan dihor-
mati oleh rakjatnja. Beliau ada-
lah keturunan dari keluarga
Ikswaku jang termashur dalam
dongeng Hindu, atau jang biasa
disebut sebagai keluarga Gau-

tama. ;
Permaisuri beliau jang per-
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pa danu didunia, karena

sedikit i

h Juga didoron
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ISterl, tetapi beljay Erd::l;
o krolc-h Putera atay
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suﬁ: ljnt:]mja radja
Sud n sely
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L gam usia 45 tahunp tclyh
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melahirkan seorang p:iira ?ak:;
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Perbuatannja tidaklah

kalau sudah dewasa akan men-
djadi satu Radja jang berkuasa,
atau mendjadi seorang Guru
jang akan mengangkat sekalian
manusia dari kebodohannja.
Ketika sudah datang waktu-
nja akan bersalin, permaisuri
minta idjin dari taginda iadja
untuk kembali kerumah orang
tuanja, karena dimaksudkan
permaisuri untuk melahirkan
anak disana. Baginda memberi-
kan idjin dan dengan diantar
oleh para pengiring, permaisuri
Maya Dewi pun berangkatlah
Ditengab perdjalanan, pada
sebuah kebon jang bernama
Lumbini, permaisuri merasa pe-
rutnja sakit, maka ia lalu ber-
istirahat dan mercbahkan diri
dibawah naungan pohon Satin
jang teduh, dimana ia kemudi-
an melahirkan seorang putera
jang amat segar dan tjakap ru-
panja. Bekas dari taman Lumbi-
ni ini dimana Pengeran dilahir_
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kan telah dj
adanja tuc::etc
d:dlrll:ar_l oleh Radja A
memperingeti kedjad
amat penting ijty,

Tidak dj i
dalam rinﬁ;;h i

mukan dengan
peringetan jgl:g

soka guna
lan  jang

g Asits, tinggalion
djﬂ;a?zi' pertapa jané tclaglfall::lh
St Il(ani;a, terkenal dengan-
il aladewala Karena ke
membawsang Pengeran ity telah
menimbu?kggja sl o
:::kgembiraan jai?aﬁ? o Qe
sakan oleh g
1a lalu datar,

setelah  melihat

jang  bary dilahj
lilahirka
:::::: alasan Jang nj:ta IE"I“il)a
adjagl:n etrcrsedu-scdu Baginad:
~3 merasa chawatir mel;
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setcf;h mclihit uar?;ilmglslls::iig

st
St 1tu lalu menjahytlah .

putera Radja
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,,Baginda, hendaklah engkau
sebagai bhalnja bulan purnama
merasa girang dengan lahirnja
putera jang mulia ini Aku tidak
lagi memudja Brahma, melain-
kan hanja memudja anakmu;
demikian pula para dewa dan
machluk lain, Maka singkirkan-
lah apa jang engkau chawatir-
kan, baginda, dan djan anlah
bimbang dalam hal ini anda-
tanda djasmani jang tampak
dari anak jang baru dilahirkan
ini adalah menundjukkan bah-
wa ia akan melepaskan dunia
dari segala kesusahan. Hanja
aku menjesali diriku jang telah
tua ini dan tidak lama lagi
akan meninggalkan dunia ka-
rena dengan begitu berarti aku
tidak dapat merasakan kebahi-
iaan dari peladjaran jang akan
gisiarkan oleh anakmu kelak.
Dan oleh sebab itulah aku
telah menagis. Djanganlah eng-
kau sedih, anakmu telabh di-
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lahirkan untuk
(cilzr; sc?:aligm :’::?l?l::l?g dPL:-.-:Iﬁa
’é]baam_'x_]a Jang bersih > adal 1.
v dga: Pantfai laut jang m .
kiaall kdamp;_zran dari ba in:
peg h apal jang keram, su:[%zmal
adalgahamhnja dalam medj; :
fioa daslt;bagal telaga jang paaSI
lam, tempat .
:?:?;I}luk Jang haus pkarcrf;n:]ua
d?mca[apat _minum airnja i
3 s api dari
keserakahan Pma?gﬁ: Iatiz;n atliiir-:

mendjadi awan Jjang mendjadi

hudjan, dan
y en i
g:g:faran Jang al::;:nk;r; o
ik ian api itu. Pinty pcnqu-
St d? Ial{zm buka akan me e
machl']aka{] keluar bagai scmTa-
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o Ja oleh tali kebodohan d i
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o aran sekarang sudah drl
jang untuk melepaskan ranta:
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orang jang miskin, jang sengsara
dan jang telah putus harapan ”
Tatkala Baginda Suddhodana
mendengar tjeritera ini, hatinja
mendjadi gembira sekali dan
lalu menamakan putera jang
baru lahir itu dengan sebutan
,,Siddharta”, jang berarti ,,orang
jang mentjapai segala maksud-
nja.”
Permaisuri Maya Dewi, tat-
kala mendengar keterangan per-
tapa itu lalu berkata pada sau-
darinja jang bernama Pradja-
pati: ,,Seorang ibu jang telah
melahirkan scorang anak jang
dikemudian hari akan mendjadi
jang sempurna, tidak akan
ingin melahirkan pula anak jang
lain. Aku akan lekas mening-
galkan dunia ini, berpisah de-
ngan suami dan anakku ini
Kalau aku sudah meninggal,
kaulah jang mesti men gantikan
mendjadi ibu dari ana ini”.
Dengan menagis sedih per




maisuri Pradjapati
al‘ia;' mclakuk':r]: ?];a

ja :'::I alf,an saudarinja ity
g Mamara lama kemudi
o g laya Dewi pun m oy
s :l:uas,e !dan ) Pc_ngcrancné?g:
o andjutnja  dirawat

berdjandji
Jang men-

nja, Ratu  Pradjapati,

—

3, PENGERAN SIDDHARTA
SEBAGAI MURID.

TATKALA Pengeran berusia
delapan tabun, maka Baginda
Radja pun merasa telah datang
waktunja untuk memberi pela-
djaran kepada puteranja itu.
Pada suatu hari waktu berkum-
pul dengan menteri-menterinja,
Baginda menanjakan siapakah
kiranja orang jang paling pan:
dai untuk mendjadi gury dari
putera mahkota itu, Dengan
suara bulat mereka menjebut
nama Wiswamitra sebagal se-
orang jang dianggap paling
pandai dan tinggi peladjarannja,
jang tjukup pengetahuannja
tentang kitab kitab dan segala
matjam ilmu jang berguna. Atas
perentah Baginda, maka guru
itu setelah pilih hari jang baik
Jalu mulai memberi peladjaran.

Pengeran Siddharta mengha-




dap gurunja dengan penuh hor-
mat dan matanja tunduk ke-
bawah mengawasi tanah me-
nunggu peladjaran Jjang akan
diberikan, Gurunja ity mulaj
€bgan memperkenalkan huruf.
huruf, tetapi ternjata anak itu
telah mengetahyi apa jang di-
berikan kepadanja itu; maka
Sang guru lalu mengadjar angka-
angka dan hitungan, bermatjam
matjam ukuran Jjang sukar, Jjang
kesemuanja  telah diselesaikan
engan mudahnja dan sempurna
oleh Siddharta, Oleh karena ity
Wiswamitra merasa amat heran,
karena belum pernah bertemy
dengan scorang anak jang pe-
gitu luar biasa sebagai Penge-
ran itu, hingga achirnja Wiswa-
mitra laly bersudjut dibadapan

muridnja tersebyt sambil ber-
kata:

»Bukan aky
guru, melainkap
malah hormatkuy,

Jjang mendjadi
kaulah., Teri-
Pengeran jang
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j datang dise-
s Ja[::gnt::e!lahmcnun‘dgukkig
Imlal.‘kukau mcngctahm_hsetni; "
pnhw‘:lengan tanpa meli acng-
llmudarl jang tahu djuga m
s ati sesama rpgnumah e
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Kho:gn bahwa beliau adabE:'i-
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P n. Ketika mendenga b
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Suat?k ijang ahli bernama L
glil;::g chhau lalu Ecrgéladjar
jjunginja untu
ngund.]:ﬁ%fé? murid, dan kel?::;
gangz:'u itu ia bcrd]ai:\li]l: ailmti.
clad] sung :
E}elﬁ"?:u dl:Illgar:emberi peladja-
u
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ran kepadanja dalam hal me.
ngenal perbedaan dari berma-
tjam-matjam bunji dan kemu-
dian ia memainkan lagu diha-
dapan Khong Tju jang mende-
ngarkan baik-baik. Dan selan.
djutnja guru itu member; waktu
beberapa hari kepada Khong
Tju untuk memahami peladja-
ran itu dirumahnja sendiri, Se.
telah berselang sepuluh hari da-
tanglah Khong Tju menghadap
guruuja dan mengatakan bahwa

apa jang diadjarkan beliau jty
telah dimengerti dengan sem.
purna. Untuk membuktikan hal
itu Khong Tju laly memainkan
lagu tersebut dengan irama dan
tjara Jang amat bagus, sehingga

guru itu merasa amat heran,
serta achirnja mengaku bahwa
Khong Tjulah jang patut men-
djadi guru dan bukan ia. Guru
itu berkata : s»mulai hari inj
aku akan memandang engkau
sebagai gurukuy,”
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iki apat kita lihat
Dq‘r‘;;:;:nl;rn:crl;n Siddharta
b.ga;{hung Tju dalam usia _]aé:g
da:sih muda keduanja telah lcll;
mandang sebagai guru on_a
pran -orang jang seha:im "la
. emberi peladjaran kepa a_n_ll :
m[{cpandaian luar bsl:l::m{l:njg
kan ini sebe
mfiz%hc::lgng terdjadi dlmana:
Siuana tempat di dunia. Kepls::n
amaian musik jang _mcngagun-: s
dari Khong Tju itu sa.mlfa byt
karang pun ma?ih_tamp; IlJakat
achli-achli musik Jan&_ e(l kat
luar biasa, sering 1bc|:1::uda
tentang adanja anak-ana e
jang mempunjai kepan hes
Jt:l lgm ilmu musik Jani_ mn A
vl onsg Lo, B
a .
la)claumDapl:g kalangan kcsen::
sfperti ilmu mcnggar::nl:ar;m,‘rlg
ngukir atau memahat p ok
dgn begitu pula ilmu mcd-gdi
rang dan sjair, sering terd)
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dimiliki oleh sescorang berke-
pandaian jang muntjul sendiri
tanpa ada fang mengadjar
Tentang kekuatan otak u;'-tuk
mengingat segala sesuatu jan
telah dipeladjari atau didcngarg
dalam riwajat berbagai - baga;
bangsa sering terdjadi. Dan
bahwa hal ini bukan hanja do-
ggcng sadja, telah dibuktikan
engan hidupnja Lord Macauly
politkus dan pengarang scdja:
rah jang terkenal jang mening-
gal pada tahun ‘8549 sebelum
ia tjukup berusia delapan tahun
1a sudab mengarang ..Compcn:
dium of Universal History”
atau »Ringkasan Sedja ah Du-
333, _dimana ia menuliskan ke-
djadlan-kcd;adian jang penting
dglam dunia berturut-turut se-
jak dari adanja Adam dan
Hawa sampai dalam tahun 1800
Djuga ia telah mengarang se-
buah Yeritera dengan menuruti
styl Walter Scots, Jang bernama
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,»The Battle of Cheviet,” Ia
memiliki ingatan jang begitu ta-
djam, hingea apa jang sckali ia
dengar atau batja tetap akan
takterlupa. Sedjak dan anak-
anak, kalau ia dibawa kegere-
dja, maka sepulangnja dirumah
ia dapat mengulangi apa jang
telah diutjapkan oleh pendita.
Sebagai anggota Parlemen ia
mempunjai pengaruh jang besar
dalam perdebatan - perdebatan,
karena ia dapat mengingat satu
demi satu apa jang telab dika-
takan lawannja dan karenanja
ja sanggup membantah tiap-tiap
persoalan dengan djitu sekali.
Dalam buku seri ketiga dari
Kolonel Olcott ,,Old Diary Lea-
ves’’. (Lembaran-lembaran dari
tjetakan lama) terdapat tjatatan
dari pengalaman Tuan itu jang
terdjadi di Hyderabad tentang
kepandaian seorang pendita Hin-
du bernama Wedanta Dasinga-
charya, Ia adalah seorang jang
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ingatannja sangat kuat dan da-
pat mentjeritakan segala sesuatu
Jang diutjapkan orang dihada-
pannja dalam bermatjam-ma-
tjam bahasa, atau mendjawab
segala hitungan jang sulit dalam
waktu jang singkat, Demikian-
lah telah terdjadi pada suatu
kag:

Sepuluh orang berdiri men-
djadi dua baris,g dan ia akan
menemui tiap - tiap orang itu
bergiliran satu demi satu. Jang
scorang akan membatjakan suatu
sjair dalam bahasa sanskrit jang
boleh dikarang sendiri, orang
Jang kedua menjebut sedjum-
blah angka-angka jang merupa-
kan nomer dan harus dikalikan
dikurangi dan dibagi; jang ke-
tiga mengadjaknja berbitjara
dalam berbagai-bagai perkara;
Jang keempat memintanja mem-
buat suatu magic square atau
sematjam teka-teki silang dari
angka jang harus diisi dengan
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tepat; jang kelima menggojang-
kan sebuah lontjeng jang harus
didengarkan dan kemudian ha-
rus disebutkan berapa kali telah
dibunjikan Lain dari pada itu
ditjoba djuga dalam soal main
tjatur dan lainnja lagi.

Kolonel Olcott sendiri men-
tjoba dengan mengutjapkan se-
belas perkataan Spanjol dengan
berturutan dan telah ia tulis
lebih dahulu Kemudian pen-
deta itu berdjalan kuliling men:
dapatkan tiap - tiap orang itu
Pada orang pertama iapun me-
ngutja; kan kata-kata tadi de-
ngan tiada salah sedikitpun.
Pada jang kedua ia memberi
djawaban atas segala angka hi-
tungan itu dengan tepat mes-
kipun tanpa diperhitungkan di-
atas kertas Pada jang ketiga ia
telah mengulangi seluruh pem-
bitjaraan jang tadinja mereka
pertjakapkan berdua; pada jang
keempat ia telah menjusun ang-




ka-angka jang diminta dalam
magicsquare itu. Demikianlah
kepada tiap - tiap orang jang
membuat pertjobaan ia telah
memberi djawaban dengan be-
nar dan djitu.

Perkataan - perkataan Spanjol
jang telah diutjapkan oleh Ko-
lonel Oleott itu tidak sadja bisa
diulangi satu demi satu, tetapi
djuga dapat disebutkan tiap-tiap
kata itu djatuh pada urutan
nomer berapa. Dan semua dja-
waban ini telah diberikan da-
lam waktu sebentar sadja, jaitu
selagi djalan berputar diantara
orang-orang itu tanpa berhenti
untuk berpikir lebih dahulu

Ketadjaman otak jang luar
biasa sebagai Wedanta Dasinga-
charya itu memang djarang ter-
dapat, tetapi toh bukan tidak
ada. Dan semuanja ini bukan
karena kegiatan seseorang dalam
beladjar menadjamkan pikiran-
nja, melainkan sudah merupa-
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kan bakatnja jang dibawa dalam
kelahirannja dan merupakan ha-
sil dari pengalaman dalam kehi-
dupan-kehidupan jang lampau.
engeran Siddharta adalah
seorang machluk Sutji. seorang
Boddhisattwa jang terlahir un-
tuk penghabisan kalinja didunia
sebelum mendjadi Buddha. Pe-
ngalaman beliau tentang segala
sesuatu perkara keduniaan telah
tjukup sempurna, hingga dengan
beladjar sedikit sadja beliau da-
pat dengan mudah memahami
sesuatu ilmu. Disini orang dapat
melihat bukti-bukti lagi tentang
kebenarannja Reinkarnasi atau
tumimbal lahir, karena tanpa
kedjadian itu mustaillah dapat
terdjadi seorang anak jang ma-
sih muda mempunjai kepandai-
an jang luar biasa hingga me-
njebabkan para orang tua dan
guru merasa heran karenanja




4, KASIH SAJANG TERHA-
DAP BINATANG

KETIKA Pengeran Siddharta
telah mulai besar dan mendjadi
seorang djedjaka, ia sering ikut
mengambil bagian dalam ber-
bagai-bagai permainan olah raga
jang didjalankan dipekarangan
istana Menurut kebiasaan waktu
itu iapun ikut pergi berburu
binatang-binatang kedalam hu-
tan. Tetapi ditengah - tengah
pemburuan seringkali ia meng-
hentikan kudanja bila terdjadi
umpamanja seckor mendjangan
terkepung, dan memberi djalan
keluar bagi binatang iu untuk
meloloskan diri. Dalam perlom-
baan kuda dengan kawan-ka-
wannja seringkali ia mendadak
mengendorkan lari kudanja jang
telah berada dibagian paling
depan bila ia melihat kuda jang
dikendarai itu merasa lelah dan
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napasnja terengah-engah Ia le-
bih suka pulang dari perburuan
dengan tangan kosong atau ka-
lah dalam perlombaan, dari
pada harus menjiksa dan me-
njakiti binatang-binatang.
Semakin tambah usia beliau
kasih sajang kepada binatang-
binatang ini makin kuat terta-
nam dalam hati Pengeran Sid-
dharta Demikianlah pada suatu
hari sekawanan angsa hutan
telah terbang hendak kembali
kesarang-sarangnja di pagunu-
ngan. Kebetulan pada waktu
itu seorang keponakannja jang
bernama Dewadata sedang ber-
main panah, dan melihat bu-
rung-burung itu lalu dilepas-
kannjalah sebuah panah menu-
dju kekawanan itu Seekor ter-
kena pada sajapnja dan terus
djatuh kedalam kebon dalam
lingkungan istana, tidak djauh
dari tempat Pengeran Siddharta
jang sedang berduduk - duduk,
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Dengan tjepat ia mendapatkan
angsa itu jang luka parah, me-
nangkatnja kepangkuannja dan
mentjabut anak panah jang me-
nantjap pada sajap itu. Lalu ia
mengambil air dan daun-daun
obat jang kemudian ditempelkan
pada luka itu serta mengusap-
usapnja sampai binatang itu
tampak diam dan djinak.

Tidak lama kemudian datang-
lah keponakannja dan meminta
angsa jang telah djatuh oleb
anak panahnja itu. Tetapi Sid-
dharta menolak permintaannja
dengan berkata:

,,Tidak, kalau burung itu su-
dah mati barangkali boleh aku
menjerahkannja kepada pembu-
nuhnja. Tetapi angsa ini masih
hidup; saudaraku hanja dapat
membunuhnja waktu terbang
diudara, hingga tidak ada hak
untuk meminta djiwanja dari
tanganku.”

Dewadatta menjahut: ,,Segala
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hinatang hutan, mati atau hidup,
adalah mendjadi milik orang
Jang mendjatubkannja. Tatkala
burung itu masih diudara, tidak
scorangpun boleh mengakui, te-
tapi kalau sudah ada diatas
tanah ia mendjadi milikku,
Siddharta sambil memeluk
angsa itu jang lehernja ditem-
pelkan pada pipinja, lalu ber
kata dengan sungguh-sungguh:
»Djanganlah engkau berkata be-
gitu! Burung ini harus tetap
mendjadi milikku, dan ia akan
mendjadi jang pertama dari se-
djumlah besar machluk jang
akan mendjadi kepunjaanku de-
ngan hak atas kasib sajang.
Dari apa jang sering tergerak
dalan_1 hatiku, sekarang aku me-
ngerti bahwa aku harus menga-
djar manusia agar mempunjai
kasih sajang, dan aku akan men-
djadi djuru bahasa dar1 dunia
machluk jang tidak bisa berbi-
tjara, untnk meringankan ke-
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sengsaraannja, djadi bukan hanja
untuk manusia melulu. Tetapi
bila sekarang engkau merasa
tidak senang atas sikapku ter-
badap angsa hutan ini, baiklah
soal ini kita hadapkan kepada
orang-orang pandai untuk men-
dengarkan pertimbangannja.
Dan djadilah soal ini diha-
dapkan kesuatu pengadilan jang
terdiri dari orang orang pandai,
dimana mereka masing-masing
telah menjatakan pendapatnja
Pendapat mereka berselisih satu
dengan jang lain, hingga achir-
nja scorang pendeta jang tidak
terkenal bangkit dan berkata.
,Djikalau kehidupan harus di-
hargai, maka scorang jang me-
nolong satu djiwa adalah mem-
punjai hak leblh banjak dari
pada jang hendak membunuh-
nja, jzmgk hanja bertudjuan me-
njia-njiakan machluk jang hidup
sadja. Maka dari itu berikanlah
burung itu kepada jang mem-
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punjai angan-angan hendak me-
lindungi djiwanja "

Pikiran itu oleh semua orang
dianggap betul, dan karenanja
angsa hutan itupun tetap men-
djadi milik Pengeran Siddharta
Ia rawat baik-baik sampai luka-
nja sembuh, dan kemudian me-
lepaskannja kembali dialam be-
bas untuk dapat berkumpul de-
ngan kawan-kawannja

_Tetapi meskipun perbuatan-
n_La dibenarkan, Pengeran Sid-
dharta dengan kedjadian itu
telah merasa hatinja tertekan
karena hal itu merupakan pcng:
gugah perasaan kasih sajangnja
terhadap semua machluk, terha-
dap semua binatang atau bu-
rung-burung lain jang menga-
lami kesengsaraan Hatinja jang
Ja.ng'penuh kasih sajang men-
djadi terbuka lebih luas sesudah
melihat tjontoh dari kesusahan
jang ditanggung oleh machluk
hidup itu. Padahal sampai pada
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saat itu Siddharta masih belum
banjak menjaksikan segala_ke-
susahan dan kesengsaraan jang
harus dibadapi di dunia ini.

e

5. SIFAT KEBAGUSAN DU.
NIA JANG KITA LIHAT.

PADA suatu hari Baginda
Radja Suddhodana berkata ke-
pada puteranja:

,,Siddharta, marilah kita pergi
menjaksikan  keindahan musin
semi sekarang ini, menjaksikan
bagaimana bumi jang penuh
mengandung hasil sedang diker-
djakan oleh para petani, jang
akan memberi kekajaan dan ke-
makmuran pada selurub rakjat
Pun kami akan menjaksikan
kaja rajanja tanah kita itu, jang
patut mendjadi kepunjaanmu
bila aku telah mangkat kelak.
Sungguh bagus musin semi jang
datang ini, dimana kamu dapat
melihat daun-daun jang baru
tumbuh dan masih muda, bu-
nga-bunga jang beraneka warna
tjoraknja, rumput jang meng-
hidjau dan triakan-triakan orang
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tani jang sedang membadjak”.

Demikianlah ajah dan putera
itu kemudian berangkat keluar
kota, ketempat jang banjak ter-
dapat kebon-kebon dan mata
air, tanah-tanah ladang dan
sawah-sawah dimana tanah ge-
muk jang berwarna merah itu
sedang dikerdjakan oleh para
patani, jang mendjalankan sapi-
sapi penarik badjak dengan
membalik-balikkan tanah men-
djadi berbingkak-bingkak. Ditepi
sawah-sawah itu, diantara po-
hon-pohon dan semak-semak
terdengarlah aliran air jang
berdesir dan gemeritjik, sedang
disepandjang alur-alur ini tam-
paklah pohon-pohon mendjalar
jang bau harum daunnja. Di-
tempat lain tampaklah orang-
orang desa sedang asik menje-
bar bibit, jang diiringi bunji
burung-burung jang berkitjau
dengan merdunja didalam hutan.
Dipadang-padang dan semak-
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semak berkeliaranlah kehidupan
jang ketjil-ketjil sebagai kupu-
kupu, tjapung, lebah dan seba-
gainja, dan tak ketinggalan pula
binatang-binatang merajap jang
dengan riangnja mentjari mang-
sa. Seluruhnja gembira dan
bersumangat dalam menjsmbut
kedatangan musin semi jang
indah itu

Diatas pohon buah - buahan
tampaklah kawanan badjing jang
berlompatan dari satu kelain
tjabang, dan ditepi rawa-rawa
banjaklah terdapat burung-bu-
rung kuntul jang sedang ber-
terbangan; demikian pula bu-
rung - burung bangau sedang
asjiknja mentjari ikan, sedang
elang dan radjawali melajang-
lajang diudara jang tinggi. Se-
djumlah burung-burung ‘kct_ul
selalu terbang kian kemari me-
lompat dari tjabang ketjabang,
sambil mentjari makanannja
jang berupa ulat dan kupu-
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kupu. Dan hampir setiap pan-
tjuran dan sumur berkerumun-
lah sekawan burung merpati.

Dipinggir dinding - dingding
kuil dan puri banjaklah burung
merak jang mundar-mandir de-
ngan bulunja jang indah, se-
dang di desa jang djauh terde-
ngarlah suara tambur dan teta-
buhan dari panduduk jang se-
dang berpesta.

Semua keadaan itulah me-
nundjukkan suatu kehidupan
jang bagus, aman dan sedjatera,
suatu kehidupan tenteram tidak
kurang suatu apa. Tetapi pe-
ngeran Siddharta jang melihat
dan mengawasi keadaan demi-
kian tidak hanja tinggal puas
dan merasa tjukup dengan mem-
perhatikan apa jang terlibat
sadja. melainkan telah menin-
djau dan berpikir lebih dalam
lagi. Karena itulah mengetahui
dan menginsafi bahwa dianta-
ranja bunga bunga roos jang

indah dalam kehidupan ini ter-
seliplah banjak duri-duri Ia
menjaksikan bagaimana para
petani jang bertubuh kasar itu
harus bekerdja berat untuk da-
pat hidup Dengan berdjemur
dipanas matahari jang memba-
kar, inereka harus mentjambuki
sapi-sapi jang menarik badjak
mereka, sapi-sapi jang disiksa
setiap hari untuk bekerdja bagi
tuannja. Siddharta memperha-
tikan djuga bagaimana semut-
semut bergulat ustuk membina-
sakan tjatjing dan ulat, bagai-
mana kemudian semut-semut itu
dimangsa oleh bangsa tjitjak
dan kadal, jang kemudian di-
tjaplok pula oleh sang ular dan
ular inipun disamber oleh bu-
rung elang atau radjawali. Be-
ribu-ribu binatang bersajap jang
halus sebangsa rembentuk, nja-
muk atau seraru jang berter-
bangan diudara dikedjer oleh
tjapung-tjapung untuk dimakan,




sedang tjapung-tjapung sendiri
akan menerima gilirannja de-
ngan disamber burung-burung,
Jang menjamber sebagai kilat
Ditepi rawa sedjumlah katak
memakan serangga rangga jang
halus, dan ia akan menerima
gilirannja puia untuk disamber
ular dan bangau. Ikan-ikan di-
dalam air memangsa binatang-
binatang ketjil jang djatuh di-
permukaan air, sedang sebagian
asjik menelan djentik-djentik dan
ulat jang hidup diantara lumut
dan ganggeng, dan sebagian lagi
makan kawan-kawannja sendiri
Jang lebih ketjil. Achirnja datang
pula giliran ikan-ikan sendiri
dimangsa burung, ular dan bi-
natang-binatang lain jang lebih
besar.

Demikianlah Pengeran Sid-
dharta mendapatkan jang tam-
pak tidak lain dari pada per-
gulatan dan pembunuhan, ma-
sing-masing machluk telah men-

djadi pembunuh untuk kemudi-
an dibunuh pula oleh jang lain.
Masing-masing untuk memper-
tahankan hidupnja mesti mem-
bunuh pada jang lain. Bahkan
diantara  pohon-pohonan pun
terdjadi peigulatan dan persa-
ingan untuk mendapatkan tanah
jang subur dan udara jang ba-
njak, sinar matahari dan air
jang tjukup untuk memberi hi-
dup padanja.

Begitulah keadaan dunia di-
tempat itu pada musin semi
jang terkenal indah dan menje-
nengkan, telah menimbulkan ke-
sedihan pada Pengeran Siddbar-
ta, karena ternjata bagainja
bahwa kebagusan itu hanja me-
rupakan suatu drama besar jang
berupa perkelahian dan pem-
bunubhan sesama machluk, se-
djak dari binatang-binatang jang
ketjil sampai kepada manusia.
Melihat pula bagaimana seng-
saranja para patani jang harus
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bekerdja setengah mati untuk
mendapatkan sesuap nasi dari
madjikannja, maka Pengeran
Siddharta pun menarik napas
pandjang sambil herkata:
»Inilah sikapnja kabagusan
duma jang diperlihatkan kepa-
daku?Alangkah banjaknja orang-
orang tani harus mengeluarkan
keringat setiap hari; alangkah
berat pekerdjaan sapi-sapi itu
jang menarik badjak dan geru-
bak. Dimana-mana tempat, di-
hutan maupun disemak-semak,
alangkah haibatnja pergulatan
saling membunuh antara jang
kuat dan jang lemah; diudara-
pun melajang kematian jang
disebabkan karena peperangan
antara binatang-binatang ber-
sajap, begitupun didalam air
tak ada tempat jang aman un-
tuk machluk jang hidup, kare-
na pergulatan selalu terdjadi
dimana-mana. Ach, biarlah aku
menjendiri sebentar, agar aku
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dapat memikirkan segala sesua-
tu jang baru kulibat ini"”
Sehabis berkata demikian
Siddharta lalu duduk bersila
dibawah sebuah pohon, dan
mulai merecuungkan apa jang
mengganggu pikirannja serta
mentjoba mentjari sebab sebab
dari penjakit baibat jang meli-
puti kehidupan ini. Dari ma-
nakah asalnja penjakit itu dan
bagaimanakah tjara mendapat-
kan obatnja ? Demikian keras
rasa kasth sajang bangkit dalam
kalbunja, demikian luas ketjin-
taannja kepada segala machluk
jang hidup, dan demikian ‘besar
nafsunja akan melenjapkan ke-
sengsaraan sehingga waktu me-
renungkan ini semua ia men-
djadi lupa kepada dirinja, tak
ingat kepada segala barang-
barang dunia jang ada diseki-
tarnja, karena pikirannja mela-
jang djauh dan terpusat dalam-
dalam, hingga membuat Pe-
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ngeran muda pada saat itu
dapat memasuki Dhyana, jaitu
suatu tingkatan pengheningan
tjipta untuk mengindjak ,,djalan
utama”.
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6. SUATU IKATAN DALAM
KEHIDUPAN.

KETIKA Pengeran Siddharta
telah berusia delapan belas ta-
hun, Baginda Radja menjuruh
mendirikan tiga buah 1istana
guna tempat tinggal puteranja
itu. Jang satu terbuat dari kaju
tjendana, memberi rasa hangat
pada musim dingin, jang kedua,
dibangun seluruhnja dari batu
marmer, jang memberi rasa se-
djuk pada waktu musim panas,
sedang jang ketiga dibuat dari
pada batu dan beratapkan gen-
teng jang berwarna abu-abu nja-
man ditinggali pada waktu mu-
sim semi ketika bunga-bunga ber-
aneka warna mulai berkuntum.
Tiga buah istana itu diberi nama
Subbha, Suramma dan Ramma.
Dikelilingnja terdapatlah kebun-
kebun jang luas dan indah de-
pgan tanaman bunga - bunga
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jang beraneka ragam, sedang
diantaranja mengalirlah selokan-
selokan dengan airnja jang djer-
nih., Terpentjar disana-sini ada-
lah bidang-bidang rumput jang
menghidjau, dengan ditengah-
tengahnja bangunan - bangunan
indah jang berupa rumah-ru-
mahan gardu-gardu atau puri-
puri.

Pengeran Siddharta biasa ber-
tjengkramana didjalan - djalan
dalam taman itu dengan senang-
nja, hampir setiap waktu mun-
tjullah orang-orang jang mela-
jani beliau dengan berbagai-
bagai hiburan jang menggem-
birakan; segala keinginan beliau
terpenuhi, dan tak ada sesuatu
jang kurang bagi Pengeran mu-
da itu Namun kadang-kadang
duduk termenung sampai bebe-
rapa djam memikirkan soal-soal
jang lebih tinggi dari kehidupan
ini. Baginda Radja jang melihat
keadaan puteranja itu, pada su-
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atu hari lalu berbitjara kepada
menteri-menterinja :

»,Kamu sckalian telah me-
ngerti, saudara saudara, bahwa
ketika Putera Mahkota terlahir,
telah ada seorang achli nudjum
jang meramalkan, bahwa pute-
raku itu kelak akan mendjadi
seorang radja jang berkuasa di-
atas dunia, Radja dari sckalian
radja, atau kalau tidak ia akan
mendjadi scorang fakir jang hi-
dup miskin dengan mengorban-
kan dirinja guna mentjari ke-
bahagiaan bagi sesama manusia.
Pada ramalan jang terachir ini
aku dapat melihat tanda-tanda
kesedihan jang sering tertam-
pak pada puteraku achir-achir
ini Oleh karena itu aku me-
ngundang kamu sekalian disini
untuk meminta pertimbangan-
mu, bagaimana tjara jang se-
baiknja agar supaja puteraku
tidak menjia - njiakan nasibnja
jang menetapkan ia akan me-
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merintah dunia itu”

Seorang menteri jang tertua
lalu menjahut: ,Baginda Ma-
haradja, tidak ada obat jang
paling mandjur untuk menjem-
buhkan putera mahkota dari ta-
biatnja jang murung itu dari
tjinta kasih jang menjenangkan.
Anjamlah disekitar hatinja jang
masih kosong itu, suatu djalan
dari ketjantikan wanita-wanita
Jang menghibur hatinja, Putera
Mahkota belum mengenal apa
artinja ketjantikan, ia belum
melibat mata jang begitu bagus
dan menggiurkan atau bibir jang
mcngeluarkan kata - kata jan
merdu dan lembut Tjarilah bagi
beliau sisihan-sisihan jang elok
dan kawan-kawan dari gadis-
gadis jang tjantik Bila demikian
dipenuhi, maka Tuanku akan
melihat bahwa beliau akan mu-
dah dibelokkan perhatiannja,
hingga pikiran beliau jang tak
dapat Tuanku tahan dengan
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rantai tembaga, akan mudah di-
ikat dengan selembar rambut
jang halus dari seorang wanita

Semua jang hadlir merasa se-
tudju dengan pikiran itu, tetapi
Baginda Radja chawatir kalau
orang lain akan salah memilih-
kan gadis jang akan mendjadi
isterinja itu hingga Pengeran
tidak setudju maka jang paling
baik ialah kalau ia memilih sen-
diri. Atas nasehat seorang men-
teri, Baginda setudju akan me-
ngadakan suatu pesta besar di-
mana semua anak gadic jang
rupawan dalam negerinja akan
diundang datang untuk mengadu
ketjantikannja, gadis-gadis jang
tampak lebih tjantik dari pada
jang lain diwadjibkan mengha-
dap pada pengeran Siddharta
sendiri untuk menerima hadiah
penghargaan. Dan selama Pe-
ngeran membagi - bagi hadiah
itu, adalah seorang disamping-
nja jang selalu mengawasi air
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mukanja, karena kalau wadjah-
nja kelihatan berubah didepan
salah seorang gadis itulah suatu
tanda bahwa hati pengeran ter-
gerak dan tertarik kepada gadis
itu, hingga berarti gadis i
patut dilamar untuk mendjadi
isteri Pengeran

Setelah datang barinja seperti
jang telah direntjanakan, maka
hampir semua anak-anak gadis
itu di Kapilawastu telah datang
dengan berpakaian rapi, ber-
kumpul dalam taman istana,
dimana diadakan keramaian
dan perdjamuan makan serta
tari-tarian. Ketika datang wak-
tunja untuk membagi bagikan
barang - barang hadiah, maka
mereka itupun disilahkan satu
demi satu menghadap pada Pe-
ngeran Siddharta, jang akan me-
njerahkan barang-barang hadiah
itu dengan tangannja sendiri
Dengan laku agak malu-maluan
dan hati gontjang leksana meng-
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hadap seorang dewa, semua
adis-gadis itu lalu menghadap
utera Mahkota, jang meskipun
airmnkanja manis terapi sikap-
nja tampak begitu agung dan
sutji dan dengan tjahaja ma-
ta jang bersinar lembut me-
mandang kepada gadis - gadis
tjantik jang mendjadi bunga
neger: Kapilawastu.

Sudah habis barang - barang
jang disediakan untuk hadiah
itu, dan tinggallah seorang ga-
dis sadja jang masih akan tam-
pil kemuka Gadis itu pun ma-
dju untuk menerima bagiannja.
Orang jang duduk disamp'ng
Siddharta lalu mengetahuilah
suatu perubahan besar jang
tampak pada airmuka Pengeran
itu, jang kelihatan terkedjut
waktu gadis itu datang kepada-
nja. Gadis itu tindak dan laku-
nja terasa amat mulia sebdgal
Dewi Parwati, dan matanja ber-
sinar gilang-gumilang jang tepat




sekali menghias muka jang tjan-
tiknja bukan kepalang. Diantara
begitu banjak gadis-gadis hanja
ia sendirilah jang menghadap
pada Pengeran dengan mena-
ruh tangan didada serta kepala
tegak dan muka ramah tamabh,
Gadis itu adalah Yashodara,
puteri dari Radja Koli, jaitu
saudara dari ibu Pengeran Sid-
dharta. Djadi Siddharta adalah
saudara sepupunja sendiri. Ia
berkata :

wAdalah barang sesuatu ha-
diah untukku? demikian tanjak-
nja sambil tersenjum manis.”

»Semua barang telah habis”
djawab putera mahkota, , tapi
sebagai gantinja terimalah ba-
rang ini untukmu sebagai tanda
penghargaan kepada bunga jang
aling indah diseluruh negeri
ini. Sambil berkata demikian ia
lalu meloloskan rantai djemrut
jang tergantung di lehernja dan
melilitkannja dipinggang Yasho-
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dara. Kembali mata mereka
bertemu satu dengan jang lain,
dan dari pertemuan waktu itu
terdjalinlah antara keduanja,
tjinta jang tulus dan sungguh-
ngguh. .
su:liisah setelah Pengeran Sid-
dharta mendjadi Buddha, ada
salah satu orang jang menanja-
kan apa sebabnja bisa menaruh
tiinta kepada Yashodara; dan
djawabnja ialah : ,Bahwa kita
ini sebenarnja tidak asing satu
sama lain seperti jang dikira-
kan orang. Beratus-ratus tahun
jang lalu adalah seorang anak
pemburu jang sedang duduk
bermain ditengah hutan, pada
tepi mata air Yamun didekat
bukit-bukit Nandadewi. Ta se-
dang mendjadi pengadil atau
juri pada suatu permainan jang
diadakan diantara gadis - gadis
penduduk hutan itu. Sebagai
juri ia telah memakutai seorang
gadis dengan hiasan bunga-bu-




nga hutan, dan seorang gadis
laai dengan hiasan bulu-bulu
ajam dan merak, dan jang lain
pula diberi hadiah berupa buah-
buahan, Seorang gadis jang pa-
ling achir telah menarik hatinja
maka sebagai hadiah ia lalu
memberikan seekor anak men-
djangan jang djinak, dan ber-
samaan dengan itu hatinja telah
menaruh tjinta, Dalam hutan
itu keduanja kemudian hidup
dengan rukun dan bahagia, dan
didalam hutan it pula mereka
telah mati bersama-sama — se-
karang keadaannja adalah se-
bagai bibit tersembunji jang ke-
mudian berputjuk, setelah me-
ngalami musim kemarau bebe-
rapa waktu lamanja. Demikian-
lah baik dan djahat, senang dan
duka, bentji dan tjinta dan se-
mua perbuatan jang telah lenjap
dan dilupakan, akan muntjul
menundjukkan  sifatnja  lagi,
memperlihatkan daun-daun jang
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subur atau kurus, buah - buah
jang manis atau masam. Anak
pemburu muda itu adalah aku
sendiri, dan gadis pegunungan
itu adalah Yashodara. Selama
roda kematian dan kelahiran
masih berputar terus, maka se-
lama itu apa jang dulu telah
terdjadi senantiasa akan diulangi
dan di teruskan sebagai kita
alami sekarang ini.




7. PENGERAN SIDDHARTA
SEBAGAI SEORANG
LAKI-LAKL

MENTERI-menteri jang di-
tugaskan menilik 1ingkah laka
Pengeran Siddharya waktu mem-
berikan hadiah, kemudian me-
laporkan kepada Radja tentang
sikap Pengeran itu terhadap
Yashodara. Baginda Radja me-
rasa gembira mendengar kabar
itu.apa lagi puteri jang disetudjui
oleh puteranja masih terhitung
keluarganja sendiri, Hanja untuk
mendapatkan puteri itu bukan-
lah perkara jang mudah, karena
diantara kaum Sakya adalah
sudah mendjadi adat, bahwa
djika ada seorang bangsawan
hendak melamar puteri radja
haruslah lebih dahulu menun-
djukkan sifat kegagahan seba-
gai seorang iaki-la%i. Teristime-
wa haruslah menundjukkan ke-
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tangkasan dalam mainkan sen-
djata, dan harus dapat menga-
lahkan pemuda - pemuda lain
jang menghendaki puteri itu.
Maka biasanja lalu diadakanlah
pertandingan jang disaksikan
oleh orang banjak.

Sementara itu Radja dari
Koli, jaitu ajah dari Yashodara,
merasa sangsi apakah Siddharta
mempunjai tjukup kepandaian
untuk memelihara puterinja atau
negerinja bila seandainja da-
tang suatu serangan dari mu-
sub. Keadaan badan Pengeran
Siddharta adalah tampak balus
dan lemah-lembut, dan ia tidak
pernah memperlihatkan sifat-
sifat sebagai djago seperti jang
banjak dilakukan oleh para
bangsawan-bangsawan muda pa-
da waktu itu. Apa jang dila-
kukan setiap hari hanjalah
mengasingkan diri dalam taman
istana, dan duduk diam mere-
nungkan sesuatu seolah-olah ada
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jang sedang dipikirkan dalam-
dalam dan tidak mau mempe-
ladjari ilmu perang sebagai
ksatria jang gagah jang patut
mendjadi achliwaris dari suatu
keradjaan.

Baginda Suddhodana pun ti
dak berani melanggar adat ke-
biasaan dari kaumnja jang
mengharuskan puteranja ber-
tanding melawan- pemuda: pe-
muda lain jang hendak melamar
pula puteri Yashodara, Maka de-
ngan sedih Radja memberi tahu
puteranja, bahwa kalau ia ingin
mendapatkan Yashodara harus-
lah ia menundjukkan kepandai-
annja dalam hal memainkan
pedang, memanah dan menung-
gang kuda. Diantara pemuda-
pemuda jang akan bertanding
menghadapinja terhitung djuga
masih sanaknja sendiri. Mereka
adalah Dewadatta, seorang jang
terkenal sebagai pemanah jang
ulung; Ardjuna, jang termashur

86.

karena kapandaiannja menung-
gang kuda, sampai kuda jang
bagaimana pun buas dan ge-
sitnja dapat dikendarainja, dan
Nanda seorang djuara anggar
jang tak ada tandingannja Ta-
nja Baginda kepada Siddharta:
»Apakah kau sanggup melawan
mereka semua?”’ _
Siddharta dengan tersenjum
mendjawab: ,,Ajahku, semuanja
itu sudah kupeladjari Siarkan-
lah maklumat diseluruh negeri
jang menjatakan bahwa putera
ajah bersedia sepenuhnja mela-
wan siapa sadja, dan mereka
boleh memilih sendiri dalam
soal apa hendak bertanding.
Djanganlah ajah chawatir bah-
wa aku tidak bisa mendapatkan
puteri jang kutjintai itu”
Berselang tudju hari kemudi-
an, semua radja-radja, kepala-
kepala, orang-orang bangsawan
dan pembesar-pembesar kaum
Sakya dari segala negeri diseki-
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“tar Kapilawastu telah berkum-
pul dilapangan, jaitu medan
tempat bertanding. Puteri Ya-
shodara jang berpakain seperti
penganten, jang diiringi oleh
sanak keluarganja dan terantar
oleh bunji-bunjian, pun ikut
hadlir karena puteri itulah jang
akan mendjadi permaisuri bagi
siapa jang menang.

Tiga orang pemuda itu, jang
akan mendjadi lawan Siddharta
pun telah berkumpul; Dewa-
datta adalah keturunan radja-
radja; Ardjuna dan Nanda, ke-
dua-duanja adalah putera bang-
sawan jang mendjadi kembang-

nja dari sekalian pemuda kaum!

Sakya Tidak lama kemudian
kelihatanlah Siddharta masuk
dalam lapangan deugan menaiki
kuda putih jang bernama Kan-
taka, jang tampak sedikit binal
dan rewel karena melibat orang
banjak. Siddharta sendiripun
agak bingung mengawasi orang-

88,

orang jang hidupnja diluar
istana tidak seperti dia tapi
tampaknja jang satu dengan jang
lain sama-sama mengalami ke-
irangan dan kesedihan Pikiran
%’cngeran Siddharta baru tenang
dan sadar setelah melihat Ya-
shodara jang tersenjum manis,
dan kemudian ia menahan les
kudanja, melumpat turun sambil
berseru ,,Biarlah aku membukti-
kan apakah aku tidak terlalu
berani dalam melamar puteri
ini ”

Pertandingan jang pertama
akan dimulai ialah dalam me-
nundjukkan kepandaian mema-
nah, jang mendjadi sasaran
adalah sebuah tambur jang ter-
buat dari tembaga Nanda dan
Ardjuna meletakkan tambur itu
kira-kira 30 meter djuahnja dan
dipanahnjalah dengan djitu pa-
da tengah-tengahnja; Dewadatta
kemudian meletakkan dalam
djarak jang lebih djauh kira-
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kira 40 meter dari tempatnja,
jang kemudian dapat pula di-
kenai dengan tepat. Apak pa-
nahnja dapat menembus tambur
itu dari muka kebelakang, hing-
ga penonton bersorak-sorai ka-
rena kagum dan riangnja.
Pengeran Siddharta menjuruh
meletakkan tambur itu sedjauh
50 meter, dan mulailah ia me-
narik panahnja Tetapi busur
panahnja patah mendjadi dua
karena kuatnja ia menarik
..Busur panah ini hanja dapat
digunakan untuk main-main,
dan tidak patut untuk bertan-
ding merebut kekasih” kata Sid-
dharta, ,,apakah tidak ada bu-
sur panah jang lebih kuat untuk
digunakan oleh ksatria kaum
Sakya ?”
Seorang kedengaran berkata
dari barisan penonton :
,,Didalam sebuah kuil adalah
tersimpan sebuah busur panah
jang sangat keras dan kuat, jang
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belum pernah seorangpun dapat
meregangnja la tersimpan disitu
sudah lama sekali, dan tidak
ketahuan dari mana asalnja can
siapa jang punja.

Siddharta memerintahkan me-
ngambil busur panah itu jang
ternjata terbuat dari logam ber-
warna hitam dan berpalut emas.
Pengeran Siddharta mentjobanja
sedikit dan kemudian memberi-
kannja kepada Dewadatta untuk
ditjoba dengan anak panahnja
Tetapi bagaimanapun ditarik
sekuat tenaganja, busur itu se-
dikitpun tidak melengkung

Sekarang Siddharta mengam-
bil panah itu, dan menarik tali-
nja sampai busur itu meleng-
kun: dengan mudahnja. Lalu
sekedjap itu pula terdengar bunji
siutan jang njaring karena ge-
teran tali jang melepaskan anak
panah, dan kemudian melajang-
lah diudara ia dengan ketje-
patan jang tak terlihat, jang
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achirnja menembus tambur itu
terus dari muka kebelakang dan
terus keluar djauh diluar la-
pangan. :
Tatkala Siddharta melepaskan
panahnja Yashodara dengan se-
ngadja lalu mendjatuhkan tutup
kepalanja hingga menutupi mu-
kanja, agar ia tidak usah me-
ngetahui bila panah itu me-
njimpang dari tudjuannja, Sorak
gemuruh para penonton menje-
babkan puteri itu mengangkat
kepalanja kembali karena men-
dapat kepastian bahwa Siddhar-
ta mendapat kemenangan da-
lam pertandingan itu.
Sekarang tiba waktunja untuk
mengadu kepintaran dalam main
pedang Dewadattwa harus me-
nabas sebuah pohon Tala jang
enam_djari tebalnja; Ardjuna
pilih jang tudju djari dan Nan-
da sembilan djari Semuanja
ini dapat mereka lakukan dengan
sekali tebang. Siddharta kemu-
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dian memilih sebatang pohon
jang bertjabang dua, jang ma-
sing-masing sembilan djan te-
balnja. Dengan sekali ajunan
dua batang pohon itu telah
putus, tetapi karena tjepat dan
kerasnja tebangan itu, maka
batang-batang jang telah putus
itu tidak mau rubuh, melainkan
berdiri sadja seperti sedia kala.
Kembali Yashodara gemetar
karena mengira kalau-kalau te-
bangan Siddharta telah gagal,
sampai kemudian datang angin
meniup hingga menumbangkan
pohon itu ketanah.

Achirnja datang waktunja gu-
na mengadu kepandaian dalam
menunggang kuda Masing-ma-
sing telah memeliki kuda tung-
gang jang paling baik dari
sclurub negeri. Dan Siddharta
dengan menaiki kuda putihnja
Kantaka telah dapat berlari
djauh meninggalkan kawan-ka-
wannja ketika diadu berputar-
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putar dilapangan itu Sesudah
Siddharta menang, Nanda lalu
mengadjukan protes dengan me-
ngatakan: ,Kita djuga bisa
wendapat kemenangan kalau
mengendarai kuda seperti Kan-
taka. Tjariklah kuda jang lain
jang belum pernah dipakai dan
diadjar orang.”

Tidak lama antaranja ditun-
tunlah masuk kedalam lapangan
seekor kuda hitam jang terikat
dengan tambang tambang jang
besar dan kuat, matanja tampak
liar, hiduognja mendegus de-
ngus, suri dan ekornja senantiasa
tegak dan  bergojang-gojang,
sedang kakinja tidak bertapal,
scbab tidak = seorangpun jang
beram meraba badan kuda ini
dan pu'a belum pernah ditum-
paki orang.

Dewadatta dan Nanda ma-
sing-masing mentjoba tiga kali
untuk duduk dipunggungnja,
tetapi kuda itu lalu melontjat
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dan berdiri serta menjepak-nje-
ak, hingga setiap kali mercka
Earus djatuh tersungkur keta-
nah; hanja Ardjuna jang dapat
duduk agak lama, dan dengan
memegangi tali jang mengikat
mulut kuda itu ia mentjoba me-
larikannja, tetapi pada saat itu
kuda jang ganas itu memutar
kepalanja dan dapat membuka
mulutnja, hingga Ardjuna da-
pat tergigit dan djatuh keba
wah Nistjalah ia akan menda-
pat ketjelakaan haibat kalau
tidak dengan segra ditolong oleh
orang-orang jang segera datang.

Banjak orang-orang jang ber-
triak dengan maksul mentjegah
Siddbarta agar tidak menaiki
kuda liar itu. Tapi Pengeran
Siddharta tidak memperdulikan
mereka, bahkan memberi peren-
tah kepada orang orangnja un-
tuk melepaskan tali tambang
jang mengikat kuda itu. Kemu-
dian dengan tangan kiri ia
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memegang djambul pada dahi
kuda itu dan dengan tangan
kanannja mengusap-usap mata
binatang itu jang kemudian
mendadak mendjadi djinak, se-
olah-olah ia merasa takut dan
menaruh hormat terhadap Pe-
ngeran. Kuda itu sama sekali
tidak bergerak ketika Siddharta
menaiki punggungnja dan ke-
mudian berlari - lari ditengah
lapangan menurut tuan jang
menaikinja itu

Pada saat itu kedengaranlah
orang-orang bersorak-sorak dan
bertriak-triak dengan girangnja,
dan terdengar pula jang ber-
kata: Sudahlah, sudahlah, kita
hentikan permainan ini karena
kita telah tahu Pengeran Sid-
dharta adalah jang paling pan-
dai-"

Dewadatta, Ardjuna dan Nan-
da pun ikut berkata: ,,Benar,
ia adalah jang paling pandai
dari kita semua.

Suprabuddha ajah dari Ya-
shodara lalu berkata:

»Kita semua telah menduga
kau akan lebih pandaidarijang
lain lain, tapi aneh, dari mana
kau dapat kepandaian adjaib
itu, seolah-olah sebagai menda-
dak sadja kau mendjadi laki-laki
jang gagah berani padahal kau
lebth banjak hidup dian'ara
bunga-bunga dan dalam pikiran
sebagai mimpi ? Tetapi, Penge-
ran, sekarang pakailah perhia-
san itu jang wadjib mendjadi
bagianmu.”

ehabis berkata demikian, ke-
pala dari kaum Koli itu lalu
memberi perentah kepada anak
perempuannja untuk datang me-
ngzdap Siddharta. Dengan ta-
ngannja memegang setangkai
bunga Mogra jang amat harum
baunja, dan sambil mengang-
gat tutup mukanja, puteri itu
lalu datang sambil memandang
djedjaka itu dengan perasaan
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8 ISTANA DARI KasIH.
SAJANG.

SESUDAH memilih hari baik,
maka Radja Suddhodana lalu
menjelenggarakan  syaty pesta
untuk  merajakan pernikahan
puteranja dengan setjara meriah,
menurut adat istiadat Jjang ber.
laku bagi kaum Sakya pada
masa itu, Sekarang senanglah
hati Baginda, karena puteranja
lang terlibat api tjinta kepada
Yasodhara Jang tjantik itu tenty
dapat melupakan angan-angan-
nja untuk mendjadi seorang pa-
dri atau kepala agama. Dan ajah
jang berhati-hati itu tidak hanja
berhenti  dan pertjaja  kepada
api tjinta jang sedang memba-
kar itu sadja, melainkan beliau
berusaha untuk menambah lagi
agar Siddharta lebih terikat ke-
pada dunia. Demikianlah beliay
telah memberi perintah untuk




mendirikan sebuah istana besar
dengan taman - tamannja jang
sangat luas dan indah, hingga
dimuka bumi ini tidak ada se-
buahpun jang dapat menandingi
istana Wishramwan itu, jaitu
nama jang diberikan kepada
istana tersebut jang akan men-
djadi tempat tinggal Siddharta
dan permaisurinja.
Ditengah-tengah taman istana
jang sangat luas itu terdapatlah
sebuah bukit jang menghidjau,
jang pada kakinja mengalir su-
ngai Rohini dengan alirannja
mandja kesungai Gangga Di-
djurusan selatan tampaklah se-
rumpun hutan pohon Sal, jang
penuh dengan bunga - bunga
Banthi jang merambat dengan
warnanja jang biru indah seba-
gai safir, Hutan ini mendjadi
pagar lajaknja, jang menutupi
pemandangan terhadap segala
sesuatu dibaliknja, hanja suara

sajup-sajup sampai jang laksana
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suara lebah kadang-kadang sam-
pai ketelinga dengan terbawa
angin, dan itulah suara keribu-
tan dikota dibelakang hutan-
hutan itu. Kedjurusan utara
adalah membumbung tinggi gu-
nung - gunung Himalaya jang
memutih, jang seolah-olah men-
djadi tiang raksaksa jang meng-
hubungkan bumi dengan langit.
Puntjak - puntjaknja bersusun
jang satu dengan jang lain, dan
mendjulang naik keatas dengan
dibatasi langit bitu dan awan-
awan. Puntjaknja jang tertinggi
seolah-olah telah mendjadi satu
dengan tempat bersemajamnja
para dewa jang tinggal dilangit.
Dibawah puntjak - puntjaknja
jang tertutup saldju terbentang-
lah hutan rimba jang berwarna
biru tua, jang disana-sini ter-
potong oleh sungai-sungai ketjil
jang mengalir turun dari gu-
nung. Dibawahnja lagi adalah
hutan-hutan pohon eik dan tje-
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seterusnja kesebuah ruang istana
jang besar tinggi jang dihiasi
dengan rambatan-rambatan bu-
nga jang sedap warnanja. Di-
sampingnja terdapatlah empan:-
empang ketjil jang djernih air-
nja, jang berasal dari pantjuran
jang selalu mengalir, dan pada
permukaannja adalah bunga-
bunga teratai dan lily dengan
bunganja merah dan biru.
Beberapa ekor rusa dengan
matanja jang bersinar sedang
mendjemur diri dihalaman jang
lapang sambil ia memakan da-
un-daun bunga mawar laju jang
djatuh ditiup angin. Segala ma-
tjam burung, adalah disitu, baik
jang warnanja biasa maupun
jang seindah-indahnja. Ada bu-
rung-burung jang bulunja lak-
sana bianglala sedang berterba-
ngan dipohon palm, ada burung-
burung merpati jang berwarna
hidjau dan keemas-emasan Di-
atas dataran rumput jang bersih

103,




berkeliaranlah burung - burung
merak jang memainkan ekornja,
dengan diawasi oleh burung-
burung bangau putih jang djuga
terdapat disitu. Burung-burung
beo, kakatua, dan nori berlom-
pat-lompatan dengan ributnja
dari pohon kepohon, sedang bu-
rung matahari jang berwarna
kuning melompat-lompatan de-
ngan riangnja diantara bunga-
bunga. Bermatjam-matjam bi-
natang merajan dengan senang-
nja hidup disitu karena tak se-
orangpun akan mengganggu pa-
danja.

Demikianlah semuanja dalam
taman itu tampak aman dan
damai, bahkan didalam istana
guna kasih sajang itu sendiri
adaannja pun penuh dengan ke-
gembiraan belaka. Sedjumlah
dajang-dajang dan pelajan dise-
diakan _ disetiap ruangan jang
semuanja serba indah, hingga di-
sekitar Pengeran Siddharta tidak
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ada jang tampak selain dari ke-
elokan, %ebagusan, paras tjantik,
suara jang lemah lembut dan
pekerdjaan jang menjenangkan,
Suatu pengawal senantiasa siap
sedia untuk mendjalankan pe-
rentah Pengeran, bahkan mereka
selalu berlomba untuk menje-
nangkan Putera Mahkota itu
dengan menundjukkan kepatu-
han dan kebanggaannja dalam
mendjalankan suatu tugas, dan
berusaha menjenangkan hati Pe-
ngeran dengan bermatjam-ma-
tjam tjara. Begitulah kehidupan
Pengeran Siddharta didalam is-
tana jang penuh kemewahan
itu, jang berdjalan dengan aman
dan’ sentausa laksana aliran air
sungai jang tak berbatu jang di
kedua tepinja penuh dengan
bunga-bunga indah dan segar.

Ditengah-tengah ruangan ista-
na jang mempunjai beratus-ratus
kamar itu, terdapatlah sebuah
kamar jang merupakan rahasia,
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karena bentuk dan keadaannja
benar-benar tak ada bandingan-
nja Disitulah telah ditjiptakan su.
atu pemandangan Jjang luar biasa
indahnja, jang seolah-olah telah
merupakan hasil karja manusia
Jjang tertinggi. Kamar ity dike-
lilingi oleh pilar-pilar jang tidak
beratap, dan dilengah-tengahnja
terletak sebuah djembangan dari
batu pualam putih. Tjahaja te-

rang masuk disitu dengan me-

lalui djeridji-djcri(lji marmer
jang diukir bermatjam-matjam

model, jang berguna untuk me-
nahan kerasnja “sinar matahari

agar tidak menjilaukan mata,

melainkan seseorang akan ting.
gal merasa sebagai menghadapi
sinar lajang darj matahari dj-
waktu sendja. Kalay hari telah
malam, di pasanglah kemudian
Iampu-lampu dengan minjak
bertjampur bay harum, sedang
diatas medja senantiasa tersedia
barang - barang makanan dan
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- buahan jang lezat fita-
huzlrll'abg?ang ci]an malam selg:::
{:::srklfn;pul disekitar kqmazn; 5

dis-gadis jang pandai m e
giaan memainkan tetabuhan, Jbilé
tentu mengipasi Pcngcrartl_e i
beliau mengantuk, dqul ljae?iau
tjepat mengiburnja bila b
thar kembali dengan smg .
o ra jang merdu, tjumbu s
ilutl njanji-njanjian jang penr:_a
k:sih sajang. Dan bila scmuan_]a
ini ditambah dengan haﬂl;z;nnja
bau minjak wangi ‘dan er%p
tjempaka, serta asap blrlu dz::] e
Elumbung berkepul-kepu .

a dari padupaan, maka iluh 4
;-ah tentu membuat Stlidnl?;pa
sebagai seorang mabuk _::‘ s
kepada angan - angannj Jing

dahulu, lebih - lebih d'lifar:ln}:)lck

Yashodara jang tjanti
]tuLain dari itu Bagmrdz:lig:‘gﬁ
j itahkan aga
?gum%?ol?l?;;ana tidak seoran pun

107,




menjebut-njebut soal kematian,
kesedihan, kesaktian dan ke-
sengsaraan. Kalau ada salah se-
budjang jang sakit harus selekas-
lekasnja disingkirkan agar tidak
dilihat oleh Sang Pengeran. Be-
berapa pengawas bersiap untuk
mendengarkan segala pembitja-
raan jang diutjapkan oleh orang-
orang dalam lingkungan istana
dan menghukum seseorang jang
berani menjebut perkara sakit,
menangis atau ketakutan, mera-
tapkan orang jang mati atau
menjeritakan soal pembakaran
majat. Gadis-gadis penari tidak
boleh memperlihatkan schelai
rambutpun jang djatuh; setiap
pagi bunga - bunga jang laju
harus dipetik dan disingkirkan,
dan daun-daun jang kering di-
sembunjikan dan segala peman-
dangan jang kurang baik harus
didjauhkan, Menurut anggapan
Baginda Suddhodana, kalau pu-
teranja melalui kehidupan de-
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i itj i oleh hal-
n tidak ditjampuri oleh |
ﬁ?jang menjusahkan, dan ndat
mendapat kcsempatz;nl 3:12;11
mikirkan sesuatu ha -
gl:lam, nistjaja bahaja Jang“rm'
ngantjam beliau untuk menjing
kiri dunia akan rnend_lia_?la lcr;)_]kaapr;
n achirnja dapat diharapta
crlnaendjadi Radja jang bt.rkuzé::z;
untuk mengganti Baginda Rad)
aj%]‘}f'l::?:ﬁi istananja itu dibangun
sebenarnja hanja bersifat sebagal
sebuah pcndj;xra.kdg{_nz:na t}iﬂi—'ﬁ
senangan dan ketjintaan mech-
(l;j::l[: llji-ndjagan]‘a da{tll' kTm-ci::j%
endjadi djerudji bes %
g?m;?la Sj'iiddharta hidup terpi
sah dari segala pm:nandangan_
dunia. Baginda Radja pun _tl':us:Lrl
merintahkan untuk mendiri al
tembok jang besar dan tegub
disekeliling istana 1tu, dﬂtl:ugmal.
pi.ntunja terbuat dari tembag
dan berlapis-lapis. Padahsctse:;p»
lapisan pintu terdapatlah p
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djaga jang setia dan dipertjaja
benar, jang oleh Radja diperin-
tahkan untuk menolak setiap
orang jang hendak melalui pintu
in1, meskipun puteranja sendiri.
Kalau ia alpa pastilah akan
mendapat hukuman berat,

9. BISIKAN ANGIN.

MESKIPUN Baginda Radja
Sidhodana telah melakukan se-
gala usaha dan pekerdjaan jang
mungkin dibuat manusia untuk
membuat puteranja merasa puas
pada kehidupan ini dan terikat
kepada kemegahan dan keme-
wahan dunia namun Pengeran
Siddharta masih belum terlepas
dari angan - angannja semula,
jaitu untuk mengerdjakan se-
suatu guna keselamatan manusia
sebagai seorang penjuluh aga-
ma. Benar bahwa badan djas-
maninja telah diliputi keseneng-
an jang berlimpah-limpah, tetapi
djiwanja tidak dapat merasa
puas dan senantiasa terasa da-
lam kalbunja suatu kewadjiban,
jang seolah - olah dihebankan
dalam kelahirannja didunia ini,
Demikianlah kadang-kadang bi-
la ia pulas diatas pangkuan
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Yashodara jang sedang meng-
hiburnja, mendadak ia terkedjut
dan berbisik katanja ,,Oh, du-
niaku ! duniaku ! Aku mende-
ngar panggilanmu; aku taby,
nantikanlah aku akan datang.”

Yashodara sudah tentu merasa
chawatir dan bertanja: ,Apa-
kah adanja jang membingung-
kan hati djundjunganku ?” Te-
tapi Siddharia tidak dapat me-
njahut, hanja wadjabnja muram
dan menundjukkan sedang ber-
pikir keras, hingga sedang de-
mikian wadjahnjapun tampak
lebih angker dan mulia sebagai
seorang dewa. Setelah berselang
bebrapa saat barulah ia terse-
njum, dan kemudian mengusap
butir-butir air mata jang me-
leleh dipipi Yashodara. Tak
sebrapa lama kemudian iapun
menjuruh dajang-dajang untuk
menari dan membunjikan lagu-
lagu guna menghilangkan ke-
keselan hati jang sedang me-
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ngamuk itu.

Pada suatu ketika anginpun
bertiup keras, dan Siddharta
memerintakan memasang per-
kakas musik jang dinamakan
Gaurd, jaitu jang berbentuk
seperti gendi dan tergantung
dengan tali kawat perak, jang
djika ditaruh dimuka pintu atau
djendela dimana angin bertiup
lalu menimbulkan bunji-bunji-
an jang terdjadi karena bagian
bekakas-bekakas itu saling bera-
du. Siddharta pun mendengar-
kannja dengan asjiknja, sambil
merajulah suatu njanjian jang
chidmat dan perlahan - lahan
jang terdengar seolah.olah di-
bisikkan oleh angin jang sedang
lalu itu : Dibawah ini kutipan
dari apa jang termuat dalam
buku ,, The Light of Asia” oleh
Sir Edwin Arnold.

Inilah suaraku suara angin
jang sedang berdjalan mengidari
dunia,
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Jang merintih mentjari tempat
istirahat, tetapi sia-sia.

Lihatlah. seperti djuga angin,
demikianpun sifatnja kehidupan,

Tidak lain dari kelubhan, ta-
ngisan, pergulatan dan ratapan

Dari mana aku datang, dan
kemana aku pergi, kau tidak
akan tahu

Demikianpun dari mana mun-
tjul kebidupan, dan kemana ia
akan berlalu

Aku ini adalah sebagai djuga
engkau, jaitu sukma cari keko-
songan.

Kebahagiaan apakah jang kita
peroleh dari keadaan jang se-
nantiasa berubah ini ?

Kehidupan sedap jang bagai-
manakah dapat mendatangkan
keberuntungan ?

Tidak; hanja kalau kasih sa-
jang dapat kekal selamanja, ba-
rulah kebahagiaan berwudjut.

Tetapi kehidupan ini adalah
laksana angin jang meniup lalu.

ll*o

Sebagai pula suara sekedjap
jang timbul intaian kawat ini

Oh, putera Maya, telah ke-
njang kita mengidar mengelili-
ngi dunia nis i o

Dan pada tali-tali kawat ini
aku berseru sedib, tak kuasa
tertawa. J

Demikian banjak kita telah
menjaksikan kesukaran - kesuka-
ran diperbagai negeri.

Demikian banjak air mata
mengalir dengan perasaan ngeri

Tapi dikala aku dalam me-
ratap kau tak mau djuga me-
njadari; .
JKau senantiasa memeluk hi-
dup jang kosong ini dengan

embuta.
mPer'buata'ﬂmu laksana hendak
menjuruh awan diangkasa dja-
ngan mengalir;

Atau dengan tanganmu hen-
dak mentjoba menahan aliran
sungai. Lo

Kau jang akan mendjadi pe-
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nolong, sadarlab; wakty telah
atang mendekat;.

unia jang sedang sedih dan
dalam kesengsaraan in; sedang
menunggy

Dunia inj sedang buta, sedang
djatuh, Perasaan sedih,

Jjangan enak enak tidur, py.
tera Maya, ajolah bangkit,

Kita ada syary angin jang
Senantiasa mengidar kemana.
mang,

Kaupun mesyj mengidar, Py.
tera makota, mentjari  tempat
istirahat Jjang S€mpurna,

Biarlah tjinta tinggal pada
Jjang mentjinta dan engkau haryg
berusaha;

Tinggalkan kebesaran pap
ampa, dan ambijjah djalan up
tuk menjelamatkan manusia,

emikianlah suaraku, nafasky
jang melalui kawat bunji-bunjj.
an ini,

Bagai dirimy jang masih
tutup mata dap membuta,
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Inilah pesanku dalam perdja-

n i
lananku, untuk dirimu jang

ntertawakan. y T
mcltulah semua hanja bajang

indah kedudukanmu sekarang
sedang dipermainkan.
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10. TIGA MATJAM KE-.
SENGSARAAN.

_PENGERAN Siddharta telah
tinggal dalam istana Wishram-
wan jang mewah itu dengan
penuh keberuntungan, sampai
beliau berusia duapuluh sembi.
lan tahun. Selain itu beliau te-
lah mendapat seorang putera
laki-laki Jang menjebabkan Ba-
ginda Radja Suddhodana girang
sekali, karena bertambahnja saty
tali pengikat itu, rasanja Putera
II\Iqhkma itu tidak akan bernafsy
agl untuk menjingki diri
da,ri kebesaran djlmignk.”ka“ e

Tetapi hampir bertepatan de-
ngan adanja putera itu maka
taklama antaranja telah terdjadi-
lah suatu peristiwa jang menim-
bulkan Pperubahan ‘dalam kehi-
dupannja Pengeran itu,

Karena merasa kesal tinggal
terkurung dalam istana jang de-
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mikian itu, maka pada suatu
hari Pengeran minta idjin ke-
pada ajahnja untuk pergi keluar
berdjalan-djalan melihat keada-
an negeri dan pemandangan
alam, Permintaan jang pantas
ini sudah tentu tidak dapat di-
tolak, maka Baginda Suddho-
dana pun dengan segera mec-
merintahkan untuk menjiapkan
segala sesuatu jang diperlukan.
Kereta jang terhias indah dan
ditarik oleh empat ekor kuda
harus lekas-lekas disediakan, dan
djalan-djalan supaja dipadjang
sebaik-baiknja, terutama djalan-
djalan jang akan dilalui Penge-
ran harus bersih dan tidak boleh
kelihatan sesuatu jang tidak
enak dalam pemandangan.
Demikianlah pada suatu hari
Putera Mahkota keluar dari is-
tana, semua rumah-rumah da-
Jam kota telah terhias bagus de-
ngan bunga-bunga dan umbul-
umbul, dan rakjat berdiri ber-
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djedjal disepandjang djalan sam.
bil menanti dengan perasaan
gembira, untuk  menjaksikan
wadjah Putera Mahkota jang se-
kian lamanja dengan diam ber-
sembunji dalam istananja.
Siddharta pun senang sekali
melihat penjambutan itu. Dalam
kcrclanjg Jang dikusiri oleh pe-
ngawalnja bernama Channa, ia
tersenjum girang memandan
kedjalan-djalan jang indah c!c§
ngan tampak aman dan sedjah-
tera. Kendaraan itu pun telah
diputar-putarkan didalam dan
diluar kota, dimana djalan-dja-
lan penuh ditumbuhi pohon di-
kanan - kirinja serta adanja su-
ngal-sungai jang mengalir ber-
bclolybthk‘ dengan indahnja
Ditepi djalan jang agak sunji
beliau telah bertemu dengan sg-
orang-orang tua jang mendja-
glkan beliau sangat keheran-
eranan. Kakek-kakek itu telah
bungkuk, kulit mukanja sudah
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rejut dan penuh kisut-kisut dan
djidatnja bergurat - gurat jang
melukiskan kehidupan jang pe-
nubh kesedihan, sedang djalan-
nja timpang dan dengan susah-
nja harus menahan badannja
dengan sebuah tongkat. Maka
Pengeran Siddharta lalu berta-
nja kepada saisnja itu: ,siapa-
kah gerangan orang itu ? Ram-
butnja putih dan butak, mata-
nja sipit serta bengkak, badan-
nja begitu kurus dan laju, dan
tampaknja begitu lemah hingga
susah berdiri !

,,Tuanku”, djawab sais itu
dengan perasaan takut karena
adanja pertanjakan itu, ,,inilah
tanda-tanda jang dimiliki sese-
orang jang berusia tua Orang
ini dulupun pernah mendjadi
baji jang menjusu, mendjadi
anak jang berlari- larian dan
berlompat - lompatan  dengan

embira mendjadi seorang muda
jang gagah dan kuat seperti kita.
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Tetapi bertambah tahun t
I enaga-
Lli? pkun tambah susut, kckuargaan
h”::gag:::‘niah‘mqndjadi makin
I chirnja sekarang i
ic?laga_a halnja pelita han%p,ii:'
ebabisan minjak, hanja tinggal
menunggu sadja r‘.atangnjagf-
matian.” 5
Siddharta djadi sanga
ru mendengar ketcrangnr[\ tli:ilazrl
nja itu, dan iapun menarik nafas
Ean_dj_ang sambil berpikir dalam
natha: nApakah adanja kese-
d_angan.dy_: _kegembiraan jan
apat dimiliki manusia, bila m /
reka begitu lekas mc'n(jiadi IaF-
dag rusadk_ begitu rupa ?” o
_Kemudian Pengeran
njuruh kereta itu gbaiaikpl};]er:n:JTIE
ke l:sl_anan)a untuk memikirkan
réoasjgng baru beliau saksikan
danf jang sangat mengganggu
:!ngatqnn_]a itu, hingga Yasho-
ara jang mengetahui suaminja
berduka tjita dan berpikir kcrjas
telah menangis dan berkata :
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,Oh, djundjungaku, apakah ki-
ranja aku tak dapat wnenghibur-
kan engkau ?"’

,Dindaku jang manis’’ dja-
wab pengeran, ,djustru soal hi
buran itulah jang sedang kupi-
kirkan, agar manusia dapat ter-
lepas dari segala kedukaan jang
akan muntjul bila usianja telah
mendjadi tua”

Sedang hatinja merasa duka,
pengalaman ini membuat Pe-
ngeran Siddharta lebih bernafsu
pula untuk mentjari pengeta-
huan tentang keadaan dunia
Tidak berselang lama beliau lalu
minta idjin pula kepada ajahnja
untuk pergi keluar berdjalan-
djalan, tetapi dengan menjamar
supaja bisa melihat keadaan
jang sebenarnja dari kehidupan
rakjat sehari-hari.

Baginda Suddhodana telah
meloloskan permintaan ini ka-
rena berpikir, bahwa sebagai
pengganti Radja wadjib djuga




puteranja itu mengenal keadaan
negeri serta kehidupan rakjatnja.

aka pada suatu hari Pengeran
itu dengan diantar oleh Channa
berpakaian setjara orang dagang
dan kemudian keluar dari istana
berputar - putar didalam kota,
masuk dipasar-pasar, desa dan
kampung, dan bertjampur de-
0gan orang banjak jang mondar-
mandir tanpa dikenali siapa be-
liau itu,

Sesudah lama berkuliling Pe.
ngeran dan pengiringnja itu lalg
meliwati satu djalanan jang su-
nji, dimana terdengarlah pada
waktu itu suara orang merintih:
»0h, tuanku, tolonglah saja di.
angkat dari tempat ini. Tolong-
lah, supaja sebelum mati saja
dapat sampai kerumah saja'’.

uara itu datang dari seorang
Jjang rebah dipinggir djalan de-
ngan badannja gemetar dan muy-
kanja putjat kebiru-biruan keri.
ngatnja mengalir, napasnja ter-
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ngah-engah, sedang wadjahnja
fa:%::)ak %ahwa ia sedang me-
nahan sakit jang amat haibat.
Beberapa kali ia mentjoba me-
nguatkan dirinja untuk bangkit
dengan berpegangan pada !cbal;
tang pohon, tapi selalu djatu
kembali sampai sambil menge-
luh: ,,Adub, sakitnja; oh tolong-
ku ! 0
lahSiaclidharta menghampiri orang
itu dan dengan perlahan beliau
mengangkat kepalanja serta me-
rebahkannja diatas pangkuan
beliau sambil berkata: ,_,;aydar;,
apakah jang telah terdjadi pada
d?rimu? Mengapal‘:‘ah engkau
tak dapat bangun ? i
Channa lalu menegur: ,,1u-
anku, lebih baik djangan men-
dekati orang itu, karena tam-
paknja ia sedang menderita pe-
njakit pest jang sangat keras,
hingga berbahaja dapat me]n;-
lari Tuanku sendiri. Lihat ka. s
keadaannja sudah pajah sckali
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dan penjakit itu telah mendja-
ar keseluruh tubuhnja hingga
taklama tentu dia akan djatuh
ketangan kematian”

Pengeran itu jang masih men-
tjoba hendak menolongnja seda-
pat mungkin lalu berkata:

»Apakah banjak djuga orang-
orang lain jang terserang bahaja
sematjam ini ?”

» Tuanku, penjakit jang me-
njerang manusia terlaiu banjak
matjamnja ada jang mendadak
dan menjerang dengan haibat-
nja, ada jang perlahan - lahan
tetapi makin lama makin men-
djadi, hingga achirnja menda-
tangkan kematian. Semua ma-
nusia dapat diganggu bahaja ini,
tidak perduli jang hartawan a'au
jang miskin, bangsawan atau
kuli, pandai atau bodoh sebab
badan manusia jang terdiri dari
daging ini adalah mudah sekali
menerima datangnjasegala gang-
guan sematjam itu.”
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,,Tidakah orang dapal mens;-.

tahui kalau 3du'm_]a akan m
at sakit 2"

dap’l‘idak seorangpun dapat me-

e i bi jakit 1tu akan
ngetahui bila penja e
datang, hingga setiap waktu
seorang dapat diserang dengan

dak."” )

m?“l((lglau bcgitukse:qua manusia

idup dalam kekuatiran ?”
hm,‘,lbpemikianlah keadaannja,

nku.”

TuaApakah tidak ada h‘ar.apz;a
un,l’uk sembuh dari penjakit itu?

Tuanku, banjak orang )ang
telah dapat menahan serangan
berbagai-bagai penjakit hm.ggai
dapat hidup sampai tua, c;Ftap
achirnja toh satu rupa djuga,
jaitu manusia mesti mati.

SMatY : o

,Ja lelakon jang paling zzu1 i
dari manusia, tidak lain dari
muti, terpisah dari dunia ‘lmﬁ
Libatlah, tuanku disana itula
sedang ada seorang jang baru
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m;ti."

iddharta mengangkat

dan melihat irir;'g-ifinagaregl::3
nusia jang sedang berdjalan me-
nudju ke sungai sambil beberapa
orang meratapinja, dan diatas
usungan jang mereka iringkan
itulah terlelak seorang jang pu-
tjat dan tidak bergerak, r'na[za-
nja tertutup, giginja terkantjing
sedang dibawa ketepi sungai
untuk dibakar diatas timbunan
kaju jang sudah disediakan

Pengeran -iddharta

‘ ~id menga-
wasi semuanja it

dia:i berkataj: i -
»Inilah achirnja semua ke-
hidupan dari manusia ?"” s

»Benar, Tuanku Demikian-
lah keadaan dunia se]urulhlfj:
:;:r:;a mathu; jang hidup tentu

1 mati, ti j
o ray idak satupun jang

Pengeran Siddharta tidak d
pat bcrkata.-kata Air malanjaa
berlinang - linang dan meman-
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dang keatas langit sambil ber-
diri terharu. Djiwanja melajang
djauh dari tempat itu dengan
terpusat setjara mendalam, dan
mentjoba mentjari segala sesuatu
jang beliau alamkan dalam ke-
hidupan - kehidupan jang lalu
sekarang tclah terlupa, untuk
dibangunkan dan ditimbulkan
kembali guna menolong sesama
manusia. Parasmukanja kelibat-
an bertjahaja karena daja kasih
sajang jang berkobar keras, jang
timbul dari perasaan jang ber-
kembang tidak batasnja. Achir-
nja beliau berkata :

..Oh, dunia jang penuh de-
ngan kesedihan ! seluruh kehi-
dupan manusia tampaknja telah
terdjerat oleh djaring dari ke-
sengsaraan dan kematian Seka-
rang aku melihat dun merasa-
kan bagaimana haibatnja kesa-
kitan itu, sia-sianja segala kese-
nengan, kepalsuannja apa jang
dipandang sebagai keberuntu-
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ngan dan pedihnja keketjewaan-
keketjewaan, Djika seseorang
hanja berachir dengan kese-
dihan, kemudian akan berachir
dengan kctuaan dan kehidupan
dengan kematian, maka tidaklah
ada gunanja manusia membiar-
kan dirinja terus terlibat dalam
perputaran roda dari kelahiran
dan kematian, dimana mereka
tidak mendapatkan kebahagiaan
jang kekal, melainkan sebaliknja
harus merasakan kesedihan dan

kesengsaraan jang tidak achirnja.
Sckian lamanja akan didustai,
hingga aku mengira bahwa ke-
hidupan ini berarti kebahagiaan
Tetapi tabir jang menutupi pe-
mandanganku itu sekarang telah
terbuka petjah, hingga aku ti-

dak buta lagi seperti dulu.
Keadaanku tidak berbeda seperti
djuga orang-orang itu jang ber-
triak meminta pertolongan, na-
mun pertolongan itu harus ada
dan berwudjut. Apa guna dewa-
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wa jang disudjuti dan dipu-
?i;a smjiapghari itu, kalau mereka
t:idak melanjani orang - orang
jang bertriak meminta tolong.
Aku tidak akan membiarkan
orang-orang bertriak dan me-
ratap kalau aku sanggup meno-
long. Bagaimana mungkin Sang
Brahma jang dianggap mendja-
dikan duria ini akan membuat
kesengsaraan, sedang kalau .bc-
nar begitu keadaannja, tentulah
ia harus dianggap sebagai dewa
jang tidak baik hatinja. Dan
kalau ia tidak sauggup menj'ng-
kirkan kesusahan jang menje-
rang setiap machluk ini, itulah
suatu tanda bahwa ia h:.:kan
dewa jang berkuasa. Ach, Chan-
na, marilah kita pu_lang; sckq-
ranglah telah sampai waktunja
dan aku te'ah tjukup membuka

- ti‘, L]

mt}l‘alkala Siddharta bersama
pengiringnja itu melewau tem-
pat-tempat kaum bangsawan,
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maka seorang puteri jang ber-
nama Krishna Cautami, jaitu
keponakannja Baginda Radja,
Jang melihat wadjah Pengeran
sedang berpikir dengan sung-
guh - sunvguh, lalu  Lerkata :
;Berbahagialah »jih jang mem-
punjai anak sebagai engkau !
Berbahagialah ibu jang telah

menus.i dan merawat engkau !
berbahagialah wanita jang bisa
bersuami deugan seorang jang
begitu mulia seperii engkau!”

Siddharta mendengar perka-
taan ini lalu mendjawab , Baha-
gialah meieka jang telah mem-
bebaskan dirinja dari kesukaran
duma. Aku akan memberi tjita-
tjitaku jang tidak merasa puas
aku akan mentjari berkah dari
Nirwana ”

_Sambil berkata demikian lie-
liau lalu membuka rantai mu-
tiara jang bergantung didadanja
dan memberikannja kepada pu-
teri itu sebagai hadiab, dan
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kemudian Siddharta pun mene
ruskan perdjalannja kembali ke
istananja.

Sedjak waktu itu Pengeran
pun tidak begitu menghargai
lagi kepada segala kekajaan, ke-
indahan dan kemewahan dalam
istananja. Pikirannja selalu tam-
pak murung dan sedih. Yasho-
dara dengan sendirinja senan-
tiasa bertanja apa sebabnja be-
liau tampak berduka tjinta, tapi
beliau hanja mendjawab : ., Aku
dapatkan disckitar kehidupan
ini tidak lain dari kesukaran
jang terbit dari keadaan manu-
sia jang selalu berubah; dan
inilah sebabnja hatiku merasa
sedih, karena belum mendapat-
kan tjara untuk melenjapkan
keadaan itu, semua orang tentu
mendjadi tua tentu mendapat
sakit dan tentu mati. Inilah
sudah tjukup menjebabkan ke-
hidupan ini merupakan derita.”

Baginda Radja Suddhodana,




ketika mendengar bahwa pute-
ranja tidak lagi menghargakan
kesenengan  dunia, mendjadi
sedih sekali hatinja bagaikan
ada sebilah pedang jang menu-
suk dadanja. Njatalah bahwa
segala ictiarnja untuk merubah
nasib puteranja itu sekarang
telah mendjadi sia sia.







